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MOTTO 
 
ا اهاعْسُو َّلَِإ اًسْفا ن ُهَّللا ُفِّل اكُي الَ 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
(QS. Al-Baqorah : 286)  
 
 انِيرِباَّصلا اعام ُهَّللااو 
Dan Allah beserta orang-orang yang sabar. 
(QS. Al-Anfal : 66)  
 
 ُليِكاوْلا امِْعناو ُهَّللا اان ُبْس اح 
Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung 
(QS. Ali- Imron : 173) 
 
“Manusia yang paling dicintai oleh Allah adalah yang paling bermanfaat bagi 
manusia lainnya “ 
(HR.Thabrani) 
 
“Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar, keberhasilan adalah kepunyaan 
mereka yang senantiasa berusaha”  
(BJ. Habibie) 
 
“Hidup terus berjalan, jangan biarkan dirimu hidup dalam bayang-bayang masa 
lalu sehingga membuatmu sulit melangkah. Hal yang harus kamu lakukan  
adalah fokus pada apa yang terjadi di masa sekarang. Tak perlu menoleh  
ke belakang karena apa yang kamu harus kejar ada di depan mata.  
Boleh saja menengok ke belakang, namun hal ini hanyalah sebagai  
pacuan untuk lebih bersemangat lagi dalam mencapai  
kehidupan yaNng lebih baik“  
(Penulis)  
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to analyze of practice the recording and 
preparation of financial statements carried out at UD Surya Abadi Furniture 
UMKM in Trangsan Village, Gatak District, Sukoharjo Regency, Is the recording 
and preparation of financial statements UMKM UD Surya Abadi Furniture in 
Trangsan Village, Gatak District, Sukoharjo District, Trangsan Village, Gatak 
District Sukoharjo Regency is in accordance with SAK-ETAP, and what obstacles 
are faced by UMKM UD Surya Abadi Furniture in Trangsan Village, Gatak 
District, Sukoharjo in the application of SAK ETAP. 
 
This study uses qualitative research with case study methods. The 
sampling technique used was purposive sampling, the steps taken to obtain data 
and information were by interview and documentation. The results in this study 
indicate that the financial statements compiled by UD Surya Abadi Furniture 
have not fully implemented the entity's financial accounting standards without 
public accountability (SAK ETAP) and this is due to the limited knowledge and 
human resources possessed. 
 
 
Keyword: Practice the recording and preparation of financial statements, 
standards without public accountability, micro small and medium 
enterprises  
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktek 
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang dilakukan pada UMKM UD 
Surya Abadi Furniture di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo, 
Apakah pencatatan dan penyusunan laporan keuangan pada UMKM UD Surya 
Abadi Furnitur di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo sudah 
sesuai dengan SAK-ETAP, dan kendala – kendala apa saja yang dihadapi UMKM 
UD Surya Abadi Furniture di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo dalam penerapan SAK ETAP. 
 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode studi 
kasus. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, langkah – 
langkah yang dilakukan untuk memperoleh data dan informasi adalah dengan 
wawancara dan dokumentasi. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
laporan keuangan yang di susun oleh UD Surya Abadi Furniture sudah 
sepenuhnya menerapkan standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas 
publik (SAK ETAP), perusahaan sudah menyajikan laporan keuangan laba rugi, 
laporan perubahan modal dan neraca. Kendala dalam menyusun laporan 
keuangan, sejauh ini tidak terdapat kendala karena pengelolaan keuangan sudah 
dilakukan oleh tenaga akuntansi. 
 
 
Kata kunci : Praktek pencatatan dan penyusunan laporan keuangan, standar 
akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik dan usaha 
mikro kecil dan menengah  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  
Berdasarkan Undang – Undang RI Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjelaskan bahwa kegiatan UMKM 
mampu memperluas lapangan pekerjaan selain itu dapat memberikan pelayanan 
ekonomi secara luas kepada masyarakat. Sehingga dapat berperan dalam proses 
pemerataan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan 
ekonomi, serta berperan mewujudkan stabilisasi nasional. 
Menurut Data Badan Pusat Statistik, jumlah UMKM di Indonesia tahun 2014-
2016 tercatat lebih dari 57.900.000 unit usaha dan pada tahun 2017 diperkirakan 
berkembang lebih dari 59.000.000 unit usaha. Sekitar 88,8 % - 99,9% bentuk usaha 
di ASEAN adalah UMKM dengan penyerapan tenaga kerja mencapai 51,7% - 
97,2%. Sehingga UMKM memiliki proporsi sebesar 99,99% dari total keseluruhan 
pelaku usaha di Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit. Oleh karena itu, diperlukan 
kerjasama untuk pengembangan dan ketahanan UMKM (www.lisubisnis.com, 
2017.).  
Perkembangan potensi UMKM di Indonesia tidak terlepas dari dukungan 
perbankan dalam penyaluran kredit kepada pelaku UMKM. Berdasarkan data Bank 
Indonesia telah mengeluarkan ketentuan yang mewajibkan kepada perbankan untuk 
mengalokasikan kredit/pembiayaan kepada UMKM mulai tahun 2015 sebesar 5%, 
tahun 2016 sebesar 10%, tahun 2017 sebesar 15% dan pada akhir tahun 2018 
sebesar 20%. Walaupun setiap tahunnya kredit kepada UMKM mengalami 
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pertumbuhan, Namun pada tahun 2015 sekitar 60%-70% dari seluruh sektor 
UMKM belum mempunyai akses pembiayaan melalui perbankan (Peraturan Bank 
Indonesia, 2015). 
Penyaluran kredit masih dirasa sulit disebabkan karena perbankan terlalu 
berhati-hati dalam penyaluran kreditnya. Penyaluran kredit memerlukan informasi 
yang memadai terkait kondisi dari UMKM, Sedangkan pengusaha UMKM belum 
memberikan informasi yang memadai terkait usahanya seperti informasi akuntansi 
(Baas & Schrooten, 2006). Sebagian UMKM belum memahami akan pentingnya 
pencatatan laporan keuangan bagi kegiatan bisnisnya. Pencatatan laporan keuangan 
disektor UMKM masih dilakukan secara sederhana, sehingga karakteristik laporan 
keuangan yang belum berstandar dianggap belum dijalankan dengan profesional, 
hal ini mengakibatkan sulitnya UMKM memperoleh sumber dana/modal 
(Widyastuti, 2017). 
Adanya laporan keuangan merupakan salah satu bentuk penyampaian 
informasi akuntansi kepada pemilik usaha untuk mengetahui posisi serta kinerja 
keuangannya. Selain itu laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban 
manajemen terhadap sumber daya yang dipercayakan kepadanya (Salmiah, Indarti, 
& Siregar, 2015). Adapun kendala atau kelemahan UMKM sendiri dalam proses 
penyusunan laporan keuangan disebabkan karena masih minimnya tingkat 
pemahaman tentang standar akuntansi keuangan (SAK), minimnya pelatihan 
penyusunan laporan keuangan serta minimnya pemahaman tentang akuntansi 
(Kurniawanysah, 2016). 
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Berdasarkan situasi tersebut untuk membantu mengurangi masalah kesulitan 
dari pihak UMKM, maka diperlukan suatu bentuk laporan keuangan berbasis sesuai 
dengan regulasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah indonesia. Sektor industri 
UMKM dapat menggunakan standar pelaporan keuangan yaitu SAK ETAP 
(Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik) (Salmiah, 
Indarti & Fitri,  2015). 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP) diharapkan dapat menjadi pedoman bagi UMKM dalam menyusun laporan 
keuangan. Selain itu harapanya agar menjadi solusi permasalahan internal 
perusahaan, terutama bagi manajemen untuk melihat perkembangan perusahaannya 
dimana melihat dari hasil laba yang diperoleh (Norkamsiah, Iwan, & Agus, 2016).  
Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) pada tahun 2009 menyusun 
Standar Akuntansi untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang 
berlaku pada efektif pada tanggal 1 Januari 2011. Penggunaan SAK ETAP ini 
adalah ditujukan untuk entitas tanpa akuntabilitas publik yang tidak memiliki 
akuntabilitas publik yang signifikan, dan entitas yang menerbitkan laporan 
keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal (IAI, 2016).  
Pada umumnya Usaha Kecil Menengah (UMKM) adalah entitas yang bukan  
perusahaan yang terdaftar di pasar modal dan tidak memiliki akuntabilitas publik 
serta tidak diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan menggunakan SAK 
Umum, namun membutuhkan standar akuntansi keuangan yang memiliki 
pengaturan yang lebih sederhana dari SAK umum. Maka dari itu penggunaan SAK 
ETAP banyak terdiri dari entitas dengan kategori usaha kecil dan menengah 
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(UMKM). UMKM masuk dalam ETAP karena tidak memiliki akuntabilitas yang 
signifikan dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna 
eksternal. (IAI, 2016).  
Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, diketahui 
pertumbuhan UMKM Provinsi Jawa Tengah dalam 10 tahun terakhir hingga 2016 
jumlah usaha atau perusahaan di Jateng meningkat sebesar 13,06%. Tercatat 
dengan skala usaha 4,13 juta perusahaan atau 98,98% merupakan usaha mikro kecil 
(UMK). Sementara sisanya sebanyak 42,48 ribu perusahaan atau 1,02 % adalah 
usaha menengah besar (UMB) (Handaka, 2017). 
Adapun jumlah UMKM di Jawa Tengah pada triwulan II tahun 2017 sebesar 
120.881 dengan penyerapan tenaga kerja sebesar 822.648 orang, Aset yang dimiliki 
sebanyak 23.836 dan omzet sebesar 45.132 (Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 
Menengah Provinsih Jawa Tengah, 2017). Perkembangan jumlah UMKM di Jawa 
Tengah dipengaruhi oleh 35 kabupaten, salah satunya adalah Kabupaten Sukoharjo. 
Kabupaten Sukoharjo merupakan kabupaten terkecil kedua di provinsi Jawa 
Tengah berdasarkan luas lahan 466,66 km2. Walaupun bukan termasuk kota yang 
besar, namun pertumbuhan ekonomi dapat di perhitungkan (Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Kota Surakarta, 2016). 
Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2016 tercatat memiliki 11.187 UMKM yang 
tersebar di 12 kecamatan hingga tahun 2017 sebanyak 19.804. (Dinas Perdagangan 
Koperasi dan UMKM, 2017). Hal ini sejalan dengan perkembangan PDRB di 
Kabupaten Sukoharjo dilihat berdasarkan laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga 
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konstan dari tahun 2014 sebesar 5,40%, mengalami peningkatan pada tahun 2015 
sebesar 5,69% dan 5,67% pada tahun 2016 (BPS, 2016).  
Salah satu sektor yang berkontribusi untuk PDRB di Kabupaten Sukoharjo 
adalah sektor industri pengolahan dengan kontribusi mencapai (39,20%) pada tahun 
2016 (Badan Pusat Statistik, 2017). Adapun salah satu UMKM yang termasuk 
sektor industri pengolahan kayu dan hasil hutan adalah Desa Trangsan yang 
merupakan industri pengolahan. Desa Trangsan sudah dikenal pada tahun 1980-an 
hingga 2000-an sebagai sentral kerajinan rotan. Selain itu Desa Trangsan 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo diresmikan sebagai kampung wisata rotan 
pada tahun 2016 karena mayoritas warga setempat merupakan pengrajin rotan.  
Tabel 1.1 
Jumlah UMKM Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo Tahun 
2016 - 2017 
 
No Jenis Tahun 2016 Tahun 2017 
1 Usaha Mikro 110 229 
2 Usaha Kecil 45 231 
3 Usaha Menengah - 45 
 Jumlah 155 505 
Sumber : Dinas Koperasi Perdagangan dan UMKM Kab Sukoharjo 
 
Berdasarkan data tersebut bahwa jumlah UMKM Desa Trangsan yang 
tercatat pada Dinas Perdagangan Koperasi dan UMKM pada tahun 2016 – 2017 
mengalami peningkatan dari berjumlah 155 pada tahun 2016 dan meningkat 
menjadi 505 UMKM di tahun 2017 dengan peningkatan jenis usaha mikro 229, 
usaha kecil 231 dan menengah 45 unit usaha.  
Adapun berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ketua Koperasi 
Trangsan Manunggal Jaya di Desa Trangsan Bapak Suparji mengatakan UMKM 
6 
 
pengrajin rotan Desa Trangsan Kecamatan Gatak merupakan sentral rotan terbesar 
di wilayah Jawa Tengah dan peringkat kedua se Indonesia. Produksinya pun sudah 
menembus pasar internasional, diantaranya seperti Amerika, Eropa, Jepang, Korea, 
Thailand, Taiwan, China, Timur Tengah hingga Afrika Selatan. Adapun jumlah 
pengusaha dan pengrajin rotan Desa Trangsan terdapat 194 unit usaha. Berikut data 
ekspor impor yang di lakukan pengusaha rotan sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Data Realisasi Ekspor Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2016 – 2017 
 
Tahun (Juta US $) 
2016 1.232.645,6 
2017 1.535.941,3 
Jumlah  2.768.586,9 
 Sumber: Dinas Perdagangan, Koperasi dan UMKM, 2017 
Berdasarkan tabel diatas bahwa ekspor Desa Trangsan sentral kerajian rotan 
Desa Trangsan mampu memberikan kontribusi yang signifikan bagi kabupaten. 
selama 2 tahun sudah mampu memberikan jumlah sebesar 2.768.586,94 juta (US 
$) berdasarkan data Dinas Perdagangan Koperasi dan UMKM Kabupaten 
Sukoharjo 2017. 
Surya Abadi Furniture merupakan perusahaan milik perseorangan yang 
berdiri tahun 2002 oleh Bapak Haryanta dan Ibu Rini, dengan jenis usaha 
manufaktur (memproduksi dan menjual rotan/mebel). Berada di Desa Trangsan, rt 
01 rw 05 Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. Produksi dari Surya Abadi 
Furnitur (SAF) sudah menembus pasar internasional, yaitu sekitar 90% pengiriman 
dilakukan secara ekspor. Adapun negara yang menjadi tujuan ekspor dari 
perusahaan SAF yaitu negara Amerika, Eropa, Australia, dan Arab. 
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Berdasarkan hasil survey yang dilakukan peneliti, Surya Abadai Furnitur 
merupakan salah satu UMKM yang sudah melakukan pencatatan keuangan. Selain 
itu perusahaan termasuk dalam data Dinas Perdagangan Koperasi dan UMKM 
Kabupaten Sukoharjo dan termasuk data pengusaha pengrajin rotan Desa Trangsan. 
Perusahaan mengaku sudah pernah mengikuti kegiatan seminar tentang 
pengelolaan keuangan, sehingga pemilik menyadari arti penting pencatatan dan 
penyusunan laporan keuanga bagi perusahaannya.  
Menurut Bapak Suparji selaku ketua klaster rotan mengatakan, walaupun 
sudah memiliki pangsa pasar internasional sebagian pengrajin rotan dalam 
implementasi pencatatan keuangan masih terbatas. Sebagian pengusaha tidak ingin 
direpotkan dengan proses pembukuan sehingga dalam hal pencatatan yang 
dilakukan hanya pengiriman barang dan penerimaan barang masuk dalam skala 
besar. Pencatatan dan pembukuan merupakan hal terpenting, selain itu laporan 
keuangan dapat digunakan untuk melakukan peminjaman kepada bank ataupun 
untuk melihat perkembangan usaha tersebut. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Salmiah, Indarti, & Siregar (2015) 
penerapan akuntansi pada UMKM Kecamatan Sukajadi Binaan Dinas Koperasi dan 
UMKM Kota Pekanbaru masih sangat sederhana atau tidak mengikuti tahapan-
tahapan dalam siklus akuntansi. Penerapan akuntansi pada UMKM Kecamatan 
Sukajadi Binaan Dinas Koperasi dan UMKM Kota Pekanbaru rata-rata belum 
sesuai dengan SAK ETAP.  
Andriani, Atmadja, & Sinarwati, (2014) dimana pencatatan laporan keuangan 
masih dilakukan secara sederhana. Penyebab kegagalannya SAK ETAP adanya 
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faktor internal seperti kurangnya pemahaman dan sumber daya manusia. Serta 
faktor eksternal berasal dari pemerintah, minimnya pengawasan dari stekeholder 
terhadap laporan keuangan. 
Berdasarkan dua penelitian tersebut, Maka dari itu penulis tertarik mengkaji 
“Analisis Praktik Pencatatan dan Penyusunan Laporan Keuangan berdasarkan 
Standar Akuntasi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada 
UMKM (Studi kasus pada UD Surya Abadi Furnitur di Desa Trangsan Kecamatan 
Gatak Kabupaten Sukoharjo)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  
Sebagian UMKM belum memahami akan pentingnya pencatatan dan 
penyusunan laporan keuangan bagi kegiatan bisnisnya, hal ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu masih terdapat UMKM yang menyajikan laporan keuangan 
secara sederhana dan belum melakukan pencatatan dan penyusunan laporan 
keuangan sesuai dengan standar keuangan akuntansi ETAP. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah peneliti hanya berfokus pada 
kesesuaian praktik pencatatan dan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK 
ETAP pada UMKM UD Surya Abadi Furniture di Desa Trangsan Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah disampaikan, maka rumusan 
masalah yang didapat adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang 
dilakukan pada UMKM UD Surya Abadi Furniture di Desa Trangsan 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo ? 
2. Apakah pencatatan dan penyusunan laporan keuangan pada UMKM UD 
Surya Abadi Furniture di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo sudah sesuai dengan SAK-ETAP ? 
3. Apa saja kendala – kendala yang dihadapi UMKM UD Surya Abadi Furniture 
di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo dalam penerapan 
SAK ETAP ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian  ini sebagai 
berikut: 
1. Untuk menganalisis praktik pencatatan dan penyusunan laporan keuangan 
pada UMKM UD Surya Abadi Furniture di Desa Trangsan Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo. 
2. Untuk menganalisis apakah praktik pencatatan dan penyusunan laporan 
keuanga pada UD Surya Abadi Furniture di Desa Trangsan Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo sudah mengacu SAK ETAP. 
3. Untuk menganalisis kendala – kendala yang dihadapi UMKM UD Surya 
Abadi Furniture di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
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dalam melakukan pencatatan dan penyusunan yang mengacu pada (SAK-
ETAP).  
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menumbuhkan wawasan terkait dengan 
analisis kesesuian pencatatan akuntansi UMKM dengan SAK ETAP.  
b. Penelitian ini diharapakan dapat menjadi salah satu acuan dalam prektek 
penerapan SAK ETAP untuk UMKM khususnya UMKM pengrajin rotan. 
c. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 
terutama penelitian di bidang akuntansi dan penerapan SAK ETAP 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi UMKM 
Dari penelitian ini diharapkan menjadi evaluasi dan menjadi bahan 
pertimbangan bagi UMKM dalam pencatatan dan penyusunan laporan 
keuangan berdasarkan SAK ETAP sehingga dapat digunakan untuk 
menentukan kebijakan pada periode berikutnya. 
b. Bagi Akademik 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 
pengetahuan di bidang akuntansi, selain itu menjadi referensi bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya terutama penelitian di bidang akuntansi 
dan penerapan ETAP bagi UMKM. 
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c. Bagi Peneliti 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai sarana pembelajaran 
bagi peneliti untuk terjun langsung dilapangan dan mengetahui perbedaan 
antara teori yang telah dipelajari dengan kondisi yang sebenarnya terjadi 
di lapangan. 
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1.7. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 1.7 
Ringkasan Penelitian Terdahulu  
 
Judul 
Peneliti 
Variabel 
Metode 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Accounting 
records 
keeping 
practices of 
SMEs in 
Ghana: 
Evidence 
from Sunyani 
Municipality 
(Amoako, 
Marfo, 
Gyabaah, & 
Gyamfi, 2014) 
 
Kebanyakan UKM di 
ghana tidak menyimpan 
catatan akuntansi secara 
lengkap untuk 
kebutuhan pemilik/ 
manajer dan tidak 
menyajikan laporan 
keuangan tahunan pada 
akhir tahun. akibat dari 
faktor seperti 
kurangnya keterampilan 
dalam mencatat laporan 
keuangan dan adanya 
biaya konsultasi yang 
tinggi dalam melakukan 
mengadopsi sistem 
akuntansi yang baik. 
Badan pengawas, 
pendidikan dan 
lembaga keuangan 
serta pemangku 
kepentingan lainnya 
harus mengatur 
pelatihan berkala pada 
UMKM agar dapat 
menjaga catatan 
keuangan yang tepat 
sehingga dapat 
bermanfaat untuk 
pemilik /manajer serta 
mengatur biaya 
konsultasi untuk 
memudahkan akses ke 
jasa konsultasi. 
Analisis 
Penerapan 
Pencatatan 
Keuangan 
Berbasis 
SAK ETAP  
Pada Usaha 
Mikro Kecil 
Menengah 
(UMKM) 
(Sebuah 
Studi 
Intepretatif 
Pada Peggy 
Salon) 
(Andriani et 
al., 2014) 
SAK ETAP, 
Sistem 
pencatatan 
keuangan 
penelitian 
(kualitatif) 
 
hasil penelitian, 
menunjukan, pencatatan 
laporan keuangan masih 
dilakukan secara 
sederhana dan manual. 
karena untuk 
mempermudah manajer 
atau pemilik dalam 
memberikan bonus 
kepada karyawannya, 
selain itu  penyebab 
kegagalannya SAK 
ETAP pada Peggy 
salon, adalah faktor 
internal kurangnya 
pemahaman, dan 
sumber daya manusia. 
adapun faktor eksternal 
berasal dari pemerintah,  
 
kepada para pelaku  
UMKM yang belum 
menerapkan akuntansi 
agar mulai menerap- 
kan akuntansi sesuai 
dengan standar yang 
telah ditetapkan. Bagi 
stakeholder untuk ikut 
serta dalam mendu 
kung dan mengawasi 
implementasikan SAK 
ETAP. Selain itu 
Membantu men- 
displinkan UMKM 
dalam melakukan 
pencatatan keuangan 
serta membantu pihak 
perbankan dalam 
menganalisis 
(tabel berlanjut) 
13 
 
Lanjutan tabel 1.7 
Judul 
Peneliti 
Variabel 
Metode 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
  dimana minimnya 
pengawasan dari 
stekeholder terhadap 
laporan keuangan. 
. 
Analisis 
Penerapan 
Akuntansi 
dan  
Kesesuaian 
nya dengan 
SAK ETAP 
pada UMKM  
di Kecamatan 
Sukajadi 
Binaan 
Diskop & 
UMKM Kota 
Pekanbaru) 
(Salmiah, 
Indarti, & 
Siregar, 2015) 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Tanpa 
Akuntabilitas 
Publik,  
Kualitatif,  
analisis 
deskriptif 
 
penerapan akuntansi 
pada UMKM 
Kecamatan Sukajadi 
Binaan Dinas Koperasi 
dan UMKM Kota 
Pekanbaru masih sangat 
sederhana atau tidak 
mengikuti tahapan-
tahapan dalam siklus 
akuntansi. Penerapan 
akuntansi pada UMKM 
Kecamatan Sukajadi 
Binaan Dinas Koperasi 
dan UMKM Kota 
Pekanbaru rata-rata 
belum sesuai dengan 
SAK ETAP karena 
minimnya pengetahuan 
dan pemahaman serta 
kesadaran akan 
pentingnya penerapan 
akuntansi. 
Harapannya UMKM 
Kecamatan Sukajadi 
Binaan Dinas 
Koperasi dan UMKM 
Kota Pekanbaru dalam 
menerapkan akuntansi 
lebih lengkap atau 
mengikuti tahapan-
tahapan dalam siklus 
akuntansi. dan  
dapat menerapkan 
akuntansi sesuai 
dengan SAK ETAP. 
Penerapan 
pencatatan 
akuntansi dan 
penyusunan 
laporan 
keuangan 
berdasarkan  
SAK ETAP  
pada UMKM 
Desa 
Gembongsari 
Kecamatan 
Kalipuro 
Kabupaten 
Banyuwangi 
(Kurniawany 
sah, 2016) 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Tanpa  
Akuntabilitas 
Publik, 
Kualitatif,  
analisis 
deskriptif 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
UMKM belum 
membutuhkan 
informasi akuntansi dan 
menyatakan sulit untuk 
melakukan pencatatan 
akuntansi dengan segala 
dimiliki. Kebutuhan 
keterbatasan yang 
dalam penyelenggaraan 
catatan akuntansi 
dianggap hanya 
membuang waktu dan 
biaya. 
keterlibatan 
organisasi/asosiasi 
UMKM dan 
Kementrian Koperasi 
dan UKM (pembuat 
kebijakan) belum 
dieksplorasi dalam  
penelitian ini sehingga 
diharapkan lebih 
penelitian selanjutnya 
lengkap dengan 
melibatkan 
stakeholder dari 
UMKM. 
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1.8. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.9. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, batasan dan rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sisematika penulisan.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang teori-teori dan referensi lain yang digunakan selama 
penelitian. Berkaitan dengan Analisis Pencatatan Laporan Keuangan Terhadap 
Implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) Pada Usaha Kecil Menengah. Dimana landasan teori tersebut 
berisikan tinjaun pustaka penelitian yang dilakukan. Teori-teori tersebut diambil 
dari berbagi referensi buku yang ada, selain itu dari literatur dan semua yang 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang deskripsi penelitian yang dilakukan, subjek 
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan validitas dan 
reliabilitas.  
BAB IV 
Bab ini berisikan tentang deskripsi atas objek penelitian, analisis data, dan 
pembahasan berdasarkan analisis data. 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Laporan Keuangan dan Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut Kieso et al, (2007) laporan keuangan merupakan sarana 
pengomunikasian informasi keuangan di suatu entitas tertentu terutama kepada 
pengguna laporan keuangan. Berisi hasil dari proses akuntansi yang dapat 
digunakan sebagai alat berkomunikasi antara data keuangan dan atau aktivitas suatu 
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 
suatu perusahaan (Norkamsiah, Iwan, & Agus, 2016).  
Menurut Baridwan (2010) laporan keuangan adalah suatu proses pencatatan 
dan peringkasan dari proses transaksi keuangan disuatu entitas tertentu dalam suatu 
periode akuntansi yang bersangkutan dan disampaikan kepada pihak yang 
berkepentingan atau pihak – pihak yang berada diluar perusahaan. Adapun tujuan 
laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang menyangkut posisi 
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan disuatu entitas sehingga dapat 
bermanfaat bagi sejumlah kepentingan atau para pengguna sebagai pengambilan 
keputusan ekonomi. 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam SAK ETAP, (2016) 
menjelaskan tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi keuangan, di 
suatu entitas tertentu terkait kinerja keuangan, posisi keuangan, dan laporan arus 
kas sehingga bermanfaat bagi para pengguna dalam pengambilan keputusan 
ekonomi oleh siapapun. Selain itu tujuan laporan keuangan untuk melihat atau 
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menunjukan apa yang telah dilakukan manajer dan bagaimana bentuk tanggung 
jawab kepadanya.  
 
2.2. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) 
Standar Akntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP) yang diterbitkan Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) pada tahun 2009 dan 
mulai efektif pada tanggal 1 Januari 2011. SAK ETAP merupakan pilar kedua 
standar akuntansi keuangan di Indonesia setelah SAK umum berbasis IFRS yang 
diperuntukan bagi entitas tanpa akuntabilitas publik termasuk UMKM.  
SAK ETAP mengatur mengenai pencatatan akuntansi yang lebih sederhana 
dibandingkan dengan SAK umum dalam hal pengakuan, pengukuran, dan 
pengungkapan transaksi pada laporan keuangan. Adapun pembahasan dan elemen 
- elemen  yang laporan yang diatur dalam SAK ETAP adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.2 
Pembahasan dan Elemen – Elemen SAK ETAP 
 
Pembahasan SAK ETAP 
Pengakuan Unsur-unsur Laporan Keuangan 
Menurut SAK ETAP nomor 2 paragraf 24, pengakuan unsur laporan keuangan 
merupakan proses pembentukan suatu pos dalam neraca atau laporan laba rugi 
yang memenuhi definisi suatu unsur dan memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1. Kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang terkait dengan pos tersebut akan 
mengalir ke entitas 
2. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal 
Penjelasan pengakuan unsur laporan keuangan dalam SAK ETAP 2016 
sebagai berikut : 
(tabel berlanjut) 
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Lanjutan tabel 2.2 
1. Aset  
Diakui dalam neraca jika kemungkinan manfaat ekonominya di masa 
depan akan mengalir ke entitas dan aset tersebut mempunyai biaya yang dapat 
diukur dengan andal. Aset tidak diakui dalam neraca jika pengeluaran telah 
terjadi dan manfaat ekonominya di pandang tidak mungkin mengalir ke dalam 
entitas setelah periode pelaporan berjalan. Sebagai alternatif transaksi tersebut 
menimbulkan pengakuan beban dalam laporan laba rugi (SAK-ETAP : bab 2 
paragraf 34). 
2. Kewajiban  
Kewajiban diakui dalam neraca, apabila pengeluaran sumber daya yang 
mengandung manfaat ekonomi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
kewajiban masa kini dan jumlah yang harus diselesaikan dapat diukur 
dengan andal (SAK ETAP bab 2 paragaraf 35). 
3. Penghasilan 
Merupakan kenaikan manfaat ekonomi selama periode pelaporan dalam 
bentuk arus masuk atau peningkatan aset, atau penurunan kewajiban yang 
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam 
modal. Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi jika kenaikan manfaat 
ekonomi dimasa depan yang berkaitan dengan peningkatan aset atau 
penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secara andal (SAK 
ETAP bab 2 paragraf 2.38). 
4. Beban 
Penurunan manfaat ekonomi selama periode pelaporan dalam bentuk 
arus kas keluar atau penurunan aset atau terjadinya kewajiban yang 
menyebabkan penurunan ekuitas yang tidak terkait dengan distribusi 
penanam modal. Beban diakui dalam laporan laba rugi jika penurunan 
manfaat ekonomi masa depan yang berkaitan dengan penurunan aset atau 
peningkatan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secara andal (SAK-
ETAP bab 2 paragraf 37). 
5. Laba atau Rugi 
Laba atau rugi merupakan selisih aritmatika antara penghasilan dan 
beban. Hal tersebut bukan merupakan suatu unsur terpisah dari laporan 
keuangan, dan prinsip pengakuan yang terpisah tidak diperlukan (SAK-
ETAP bab 2 paragraf 38). 
PengukuranUnsur-Unsur Laporan Keuangan  
Menurut SAK ETAP nomor 2 paragraf 30, menjelaskan bahwa pengukuran 
adalah proses penetapan jumlah uang yang digunakan entitas untuk mengukur aset, 
kewajiban, penghasilan, dan beban dalam laporan keuagan. Proses ini termasuk 
pemilihan dasar tertentu. 
Pengukuran unsur-unsur laporan keuangan: 
1. Biaya historis. Aset jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau dinilai 
wajar dari pembayaran yang diberikan untuk memperoleh aset pada saat 
perolehan. Kewajiban dicatat sebesar kas atau setara kas yang diterima.   
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2. Nilai wajar adalah jumlah yang dipakai untuk mempertukar suatu aset atau 
untuk menyelesaikan suatu kewajiban, antar pihak-pihak yang berkeinginan 
dan memiliki pengetahuan memadai dalam suatu transaksi yang wajar 
Penyajian Laporan Keuangan 
Menurut SAK ETAP nomor 3 paragraf 6 penyajian dan klsifikasi pos-pos 
dalam laporan keuangan antar periode harus konsisten kecuali : 
1. Terjadi perubahan yang signifikan atas sifat operasi entitas atau perubahan 
penyajian atau pengklasifikasian bertujuan menghasilkan penyajian lebih baik 
sesuai kriteria pemilihan dan penerapan kebijakan akuntansi.  
2. SAK ETAP mensyaratkan suatu perubahan penyajian.  
dalam SAK ETAP nomor 3 paragraf 9 menyatakan bahwa informasi harus 
diungkap secara komperatif dengan periode sebelumnya kecuali dinyatakan lain 
oleh SAK ETAP (termasuk informasi dalam laporan keuangan dan catatan atas 
laporan keuangan). Entitas memasukkan informasi komperatif untuk informasi 
naratif dan deskriptif jika relevan pemahaman laporan keuangan periode berjalan.  
Entitas harus mengidentifikasi secara jelas setiap komponen laporan 
keuangan termasuk catatan atas laporan arus kas. Jika laporan keuangan termasuk 
komponen dari laporan lain, maka laporan keuangan harus dibedakan dari 
informasi lain dalam laporan tersebut. Disamping itu, informasi berikut ini 
disajikan dan diulangi, bilamana perlu, pada setiap halaman laporan keuangan 
(SAK ETAP, nomor 3 paragraf 16) : 
1. Nama entitas pelapor dan perubahan dalam nama tersebut sejak laporan periode 
terakhir 
2. Tanggal dan periode yang dicakup oleh laporan keuangan, mana yang lebih 
tepat bagi setiap komponen laporan keuangan 
3. Mata uang pelaporan  
4. Pembulatan angka yang digunakan dalam penyajian laporan keuangan. 
Elemen Laporan Keuangan Menurut SAK ETAP 
1. Neraca Pada bab 4 paragraf 1 : 
Neraca merupakan bagian dari laporan keuangan 
suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode 
akuntansi yang menunjukan posisi keuangan perusahaan 
pada akhir periode pelaporan. Dalam SAK ETAP 
mengatur pos-pos minimal yang ada dalam neraca :  
1. Kas setara kas 
2. Piutang usaha dan piutang lainnya 
3. Persediaan 
4. Aset tidak berwujud 
5. Properti investasi 
6. Aset tetap 
7. Utang usaha dan utang lainnya 
8. Aset dan kewajiban pajak 
9. Kewajiban diestimasi 
10. Ekuitas 
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2. Laporan laba 
rugi 
Pada bab 5 paragraf 2 : 
Laporan laba rugi menyajikan penghasilan dan 
beban entitas pada suatu periode yang digunakan untuk 
menunjukan kinerja keuangan selama periode 
tersebut.Laporan labarugi mencakup pos-pos sebagai 
berikut:  
1. Pendapatan 
2. Beban keuangan  
3. Bagian laba atau rugi investasi (metode ekuitas) 
4. Beban pajak 
5. Laba atau rugi bersih 
3. Penyajian 
perubahan 
ekuitas 
Pada Bab 6 paragraf2: 
1. Perubahan ekuitas selama suatu periode, termasuk di 
dalamnya pos pendapatan dan beban yang diakui 
secara langsung dalam ekuitas untuk periode tersebut, 
pengaruh perubahan kebijkan akuntansi dan koreksi 
kesalahan yang diakui dalam periode tersebut. 
2. Selain perubahan ekuitas yang terjadi akibat dari 
kegiatan transaksi perubahan yang termasuk jumlah 
investasi, pembayar dividendan ditribusi lain ke 
pemilik ekuitas selama periode tersebut. 
4. Laporan Arus 
kas 
Pada bab 7 paragraf 1 :  
Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan 
historis atas kas dan setara kas entitas, yang menunjukan 
secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu 
periode dari aktivitas operasi,aktivitas investasi dan 
aktivitas pendanaan. 
5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Atas 
Laporan 
Keuangan 
Bab 8 paragraf 1: 
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi 
tambahanyang disajikan dalam laporan keuangan. 
Catatan atas laporan keuangan berisikan penjelasan 
naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan 
keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi 
kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. (SAK ETAP 
nomor 8 paragraf 2) :  
1. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan 
laporan keuangan dan kebijakan akuntansi tertentu.  
2. Mengungkapkan informasi yang diisyaratkan dalam 
SAK ETAP tetapi tidak disajikan dalam laporan 
keuangan. 
3. Membertikan informasi tambahan yang tidak 
disajikan dalam laporan keuangan, tetapi relevan 
untuk memahami laporan keuangan. 
 (tabel berlanjut) 
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6. Kebijakan, 
estimasi 
akuntansi dan 
kesalahan 
Pada bab 9 paragraf 2 : 
Kebijakan akuntansi adalah prinsip, dasar, konvensi, 
aturan dan praktik tertentu yang diterapkan oleh suatu 
entitas dalam menyusun dan menyajikan laporan 
keuangannya. 
1. Dalam SAK ETAP bab 2.33 entitas harus menyusun 
laporan keuangan, kecuali laporan arus kas dengan 
menggunakan dasar akrual. Penggunaan periodik, 
prepetual tidak di atur dalam SAK ETAP 
2. Dalam Paragraf 11.15 entitas harus menentukan biaya 
persediaan selain yang berkaitan dengan pararaf 11.14 
dengan menggunakan rumus biaya masuk pertama 
keluar pertama (MPKP)/rata-rata tertimbang 
3. Metode penyusunan yang digunakan SAK ETAP 
diatur dalam paragraf 15.22 yaitu metode garis lurus, 
metode saldo menurun, dan metode jumlah unit 
produksi. 
7. Investasi pada 
efek tertentu 
Pada bab 10 paragraf 1 : 
Mengatur penerapan akuntansi nilai wajar untuk  
efek utang dan efek ekuitas baik yang dimaksudkan oleh 
pemiliknya untuk diperdagangkan, efek yang 
dimaksudkan untuk dimiliki hingga jatuh waktu ataupun 
tdk untuk keduanya. Efek adalah surat berharga utang 
atau ekuitas. Pada saat harga perolehan, entitas harus 
mengklasifikasi pada saat perolehan berdasarkan tujuan 
manajamen (SAK ETAP, bab 10 paragraf 2) :  
1. Dimiliki hingga jatuh tempo (held to maturity) 
2. Diperdagangkan (trading) 
3. Tersedia untuk dijual (available for sale) 
8. Persediaan Pada bab 11paragraf 1 & 2 : 
Persediaan adalah aset 
1. Untuk dijual dalam kegiatan usaha normal 
2. Dalam proses produksi untuk kemudian dijual 
3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk 
digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa 
Kecuali :  
1. Persediaan dalam proses dalam kontrak kontruksi 
termasuk kontrakan jasa yang terkait secara langsung 
(pada bab 20 pendapatan )  
2. Efek tertentu (pada bab 10 investasi pada efek 
tertentu) 
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  Entitas harus mengukur nilai persediaan pada nilai mana 
yang lebih rendah antara biaya perolehan dan harga jual 
dikurangi biaya untuk menyelesaikan dan menjual. 
9. Investasi 
pada entitas  
asosiasi 
dan entitas 
anak 
Pada bab 12 paragraf 3: 
1. Entitas asosiasi: suatu entitas, termasuk entitas bukan 
perseroan terbatas seperti persekutuan, dimana 
investor mempunyai pengaruh signifikan (Biasanya 
20% hak suara atau lebih.) dan bukan 
entitas anak/bagian dalam joint venture. 
a. Investasi pada entitas asosiasi dicatat dengan 
metode biaya (cost method). 
2. Entitas anak: entitas yang dikendalikan oleh induk. 
Investasi pada anak dengan metode ekuitas, dan tidak 
dibuat laporan konsolidasian. 
10. Investasi pada 
joint venture 
Pada bab 13 paragraf 2: 
Joint venture: perjanjian kontraktual antara beberapa 
pihak untuk menjalankan aktivitas ekonomi yang 
menjadi pengendalian bersama. Joint venture dapat 
berbentuk : 
1. PBO (Pengendalian Bersama Operasi) 
2. PBA (Pengendalian Bersama Aset) 
3. PBE (Pengendalian Bersama Entitas) 
11. Properti 
Investasi 
Pada bab 14 paragraf 2 : 
Properti Investasi adalah tanah dan atau bangunan 
yang dikuasai (pemilik  atau lessee melalui sewa 
pembiayaan) yang disewakan atau untuk kenaikan nilai 
dan bukan untuk digunakan untuk : 
1. Proses produksi atau penyediaan jasa atau tujuan 
administasi atau  
2. Dijual dalam kegiatan sehari-hari. 
Pada saat pengakuan awal, properti investasi diukur 
pada biaya perolehannya. Setelah perolehan awal maka 
properti investasi dicatat pada nilai perolehan dikurangi 
akumulasi penyusutan dan kerugian penurunan nilai (cost 
model). 
12. Aset Tetap Pada bab 15 paragraf 2: 
Aset tetap:  
1. Aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam 
produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk 
disewakan ke pihak lain atau untuk tujuan  
administratif dan  
2. Diharapkan digunakan lebih dari satu periode 
Pada saat pengakuan awal, aset tetap harus diukur  
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  sebesar biaya perolehan, biaya perolehan aset tetap 
meliputi: (SAK ETAP bab 15 paragraf 6 ) 
1. Harga beli 
2. Biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara 
langsung atas perolehan aset tetap dan 
3. Estimasi awal biaya pembongkaran aset, biaya 
pemindahan dan biaya restorasi lokasi. 
13. Aset tidak 
berwujud 
Pada bab 16 paragaraf 2 : 
Aset tidak berwujud: aset non moneter yang dapat 
diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik. Syarat 
identifikasi: 
1. Dapat dipisahkan dari aset lainnya terbagi, atau  
terpisah atau dapat dijual, dialihkan, dilisensikan, 
disewakan atau ditukarkan baik invidual atau 
bersama. 
2. Muncul dari hak kontraktual atau hak hukum lainnya. 
14 Sewa Pada bab 17 paragaraf 2 : 
Klasifikasi sewa tergantung pada substansi transaksi 
dan bukan bentuk hukumnya. Sewa dikalsifikasikan 
sebagai sewa pembiayaan jika sewa mengalihkan secara 
substansial seluruh manfaat dan resiko kepemilikan aset. 
Sewa diklasifikasikan sebagai sewa operasi jika sewa 
tidak mengalihkan secara substansial seluruh manfaat 
dan resiko kepemilikan aset.  
15. Kewajiban 
diestimasi 
Pada bab 18 paragraf 4 :  
Kewajiban yang waktu atau jumlahnya belum pasti, 
entitas mengakui kewajiban diestimasi jika : 
1. Terdapat kewajiban kini sebagai hasil dari peristiwa 
masa lalu 
2. Kemungkinan (lebih mungkin dibandingkan tidak 
mungkin) terjadi arus keluar manfaat ekonomis pada 
saat penyelesaian 
3. Jumlah kewajiban dapat diestimasi secara andal 
jumlah kewajiban diestimasi ditelaah setiap tanggal 
pelaporan dan melakukan penyesuaian untuk 
mencerminkan estimasi terbaik.  
16. Ekuitas  Pada bab 19 paragraf 2 : 
Ekuitas sebagai bagian hak pemilik dalam entitas 
harus dilaporkan secara jelas dan disajikan sesuai dengan 
peraturan perundang dan akta pendirian yang berlaku. 
Akuntansi untuk ekuitas badan usaha bukan PT 
dilaporkan sesuai dengan peraturan perundangan yang  
  (Tabel berlanjut) 
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  berlaku untuk badan usaha tersebut dan standar akuntasi 
yang relevan.(SAK ETAP, bab 19 paragraf 7) 
Modal saham meliputi : saham preferen, saham biasa, 
dan akun tambahan modal disetor. 
Pos modal lainnya  seperti modal yang berasal dari 
sumbangan dapat disajikan sebagai bagian dari tambahan 
modal disetor.(SAK ETAP bab 19 paragraf 8) 
17. Pendapatan Pada bab 20 paragraf 1 : 
Pendapatan terjadi akibat dari : 
1. Penjualan barang 
2. Penyediaan jasa 
3. Kontrak konstruksi 
4. Penggunaan aset entitas oleh pihak lain: (bunga, 
royalti atau dividen ) 
5. Entitas harus mengukur pendapatan berdasarkan 
nilai wajar atas pembayaran yang diterima atau 
masih harus diterima. 
18. Biaya 
Pinjaman 
Pada bab 21 paragraf 1: 
Biaya pinjaman adalah bunga dan biaya lainnya yang 
timbul dari kewajiban keuangan suatu entitas, 
1. Bunga cerukan bank dan pinjaman jangka pendek 
dan panjang 
2. Amortisasi diskonto atau premium pinjaman 
3. Amortisasi biaya tambahan pinjaman 
4. Beban pembiayaan sewa pembiayaan 
5. Perbedaan nilai tukar dari pinjaman mata uang asing 
yang dianggap sebagai penyesuaian terhadap biaya 
bunga. 
Entitas harus mengakui seluruh biaya pinjaman sebagai 
beban pada laporan laba rugi di periode terjadinya. 
19. Penurunan 
Nilai Aset 
Pada bab 22 paragraf 1 : 
Kerugian penurunan nilai terjadi jika nilai tercatat 
melebihi nilai yang dapat diperoleh kembali. Entitas 
harus segera mengakui segera kerugian penurunan nilai 
dalam laporan laba rugi. Entitas harus mengungkapakan 
informasi yang disyaratkan oleh paragraf 22.22 untuk 
setiap kelompok aset berikut :  
1. Pinjaman yang diberikan dan piutang  
2. Persediaan 
3. Aset tetap 
4. Properti investasi 
5. Aset tidak berwujud 
6. Investasi pada entitas asosiasi 
7. Investasi pad joint venture 
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20. Imbalan Kerja Pada bab 23 paragraf 1 : 
Imbalan kerja adalah semua bentuk imbalan yang 
diberikan entitas sebagai pertukaran jasa yang diberikan 
oleh pekerja, termasuk untuk direktur dan manajemen. 
Klasifikasi ada 4: imbalan kerja jangka pendek, panjang, 
paskakerja dan pesangon 
Entitas mengakui biaya atas seluruh kewajiban 
imbalan kerja yang menjadi hak pekerja akibat jasa yang 
diberikan kepada entitas selama periode pelaporan, (SAK 
ETAP, bab 23 paragraf 2) :  
1. Sebagai kewajiban setelah dikurangi jumlah yang 
dibayar, atau aset dibayar dimuka jika terdapat 
kelebihan pembayaran 
2. Sebagai beban kecuali dipersyaratkan oleh PSAK 
lain.  
21. Pajak 
Penghasilan 
Pada bab 24 paragraf 2 : 
Pajak penghasilan termasuk seluruh pajak domestic 
dan luar negeri sebagai dasar perhitungan penghasilan 
kena pajak. Pajak penghasilan juga termasuk pajak 
misalnya pemungutan dan pomotongan pajak, yang 
terutang oleh entitas anak, entitas asosiasi atau joint 
venture atas distribusi ke entitas pelapor.  
Entitas mengakui kewajiban pajak periode berjalan 
dan periode sebelumnya yang belum dibayar.Jika 
terdapat kelebihan bayar maka diakui sebagai aset.(SAK 
ETAP, bab 24 paragraf 3).  
Entitas mengungkapkan secara terpisah komponen-
komponen utama beban pajak penghasilan.(SAK ETAP, 
bab 24 paragraf 4). 
22. Mata uang 
pelaporan 
Pada bab 25 paragraf 2 : 
Mata uang pelaporan adalah mata uang yang 
digunakan dalam menyajikan laporan keuangan. 
Laporan keuangan dimaksud untuk memberikan 
informasi finansial tentang kinerja, posisi keuangan, dan 
arus kas entitas. Laporan keuangan dihasilkan dari 
catatan akuntansi entitas, sehingga mata uang yang 
digunakan dalam catatan akuntansi adalah mata uang 
yang digunakan dalam laporan keuangan.  
Dengan konsep ini, prosedur pengukuran kembali 
dari catatan akuntansi laporan keuangan atau penjabaran 
laporan keuangan tidak diperlukan lagi, karena pada 
hakikatnya laporan keuangan telah disajikan pada mata 
uang fungsionalnya. (SAK ETAP, bab 25 paragraf 8) 
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 Transaksi dala 
mata uang 
asing 
Pada bab 26 paragraf 2:  
Transaksi dalam mata uang asing dicatat pada 
pengakuan awal dengan menggunakan kurs tunai pada 
tanggal transaksi.Pada akhir periode pelaporan, entitas 
harus melaporkan : 
1. Pos moneter dengan kurs tanggal neraca 
2. Pos non moneter yang diukur dengan biaya 
perolehan historis dengan kurs pada tanggal transaksi 
3. Pos non moneter yang diukur pada nilai wajar 
dengan kurs pada tanggal nilai wajar. 
Keuntungan atau kerugian diakui pada beban tahun 
berjalan dan keuntungan atau kerugian yang terkait 
langsung dengan transaksi ekuitas dibebankan ke ekuitas. 
24. Peristiwa 
setelah akhir 
periode 
pelaporan 
Pada bab 27paragraf 2: 
Peristiwa setelah akhir periode pelaporan adalah 
peristiwa-peristiwa, baik menguntungkan maupun tidak 
menguntungkan, yang terjadi setelah akhir periode 
pelaporan sampai dengan tanggal penyelesaian laporan 
keuangan. Dua jenis peristiwa setelah tanggal neraca :  
1. Peristiwa yang memberikan bukti atas suatu kondisi 
yang telah terjadi pada akhir periode pelaporan 
(peristiwa setelah akhir periode pelaporan yang 
memerlukan penyesuaian)  
2. Peristiwa yang tidak memerlukan penyesuaian. 
25. Pengungkapan 
pihak-pihak 
yang 
mempunyai 
hubungan 
istimewa 
Pada bab 28 paragraf 3 : 
Entitas harus memberikan pengungkapan yang 
diperlukan dalam laporan keuangannya untuk 
memberikan perhatian pada kemungkinan posisi 
keuangan dan laba atau rugi entitas yg telah terpengaruh 
adanya pihak-pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa serta transaksi dan saldo dengan pihak-pihak  
tersebut. SAK ETAP, Pihak-pihak berikut tidak dianggap 
sebagai pihak-pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa : 
1. Dua entitas yang memiliki satu direktur 
2. Dua venture karena mereka berbagi pengendaliaan 
bersama 
3. Pihak-pihak berikut dalam pelaksanaan urusan 
normal dengan entitas : penyandang dana, serikat 
dagang, entitas pelayanan umum, dan departemen 
Dan instansi pemerintah 
4. Pelanggan, pemasok, pemilik hak warlaba 
(franchisor),  
(Tabel berlanjut) 
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  distributor atau agen umum yang mana entitas 
mengadakan transaksi usaha. 
Transaksi pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa adalah pengalihan sumber daya, jasa atau 
kewajiban antar pihak-pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa, terlepas dari harga yang dibebankan. 
26. Ketentuan 
Transisi dan 
Tanggal 
Efektif 
Pada bab 29 dan bab 30 : 
SAK ETAP diterbitkan tahun 2009 berlaku 
efektif 1 Januari 2011 dan dapat diterapkan lebih awal 
yaitu 1 Januari 2010. 
a. Entitas yang memenuhi persyaratan untuk 
menerapkan SAK ETAP dapat memilih tetap 
menggunakan SAK atau menggunakan SAK ETAP. 
b. ETAP yang tetap memilih menggunakan SAK  tidak 
boleh dikemudian hari berubah menggunakan SAK 
ETAP. 
c. Entitas dengan akuntabilitas publik yang kemudian 
telah memenuhi persyaratan sebagai ETAP dapat 
menggunakan SAK ETAP dengan mengikuti 
ketentuan transisi secara retrospektif kecuali tidak 
praktis dapat secara prospektif. 
d. ETAP yang kemudian berubah menjadi bukan ETAP 
maka harus menggunakan SAK dan tidak boleh lagi 
menggunakan SAK ETAP 
 
2.3. Karakteristik Kualitatif Informasi pada Laporan Keuangan 
Karakteristik kualitatif yang membuat laporan keuangan digunakan oleh 
pemakai atau pengguna informasi keuangan dalam Bab 2 Paragraf 2.7 sampai 
dengan 2.11 (SAK ETAP, 2016) : 
1. Dapat Dipahami 
Informasi laporan keuangan agar dapat digunakan dan bermanfaat, haruslah 
berkualitas dan mudah dipahami oleh para pengguna laporan. Selain itu manajemen 
harus memberikan informasi yang  relevan agar memudahkan untuk membuat 
pertimbangan yang tepat.  
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2. Relevan 
Informasi laporan keuangan di katakan relevan apabila informasi tersebut dapat 
digunakan oleh pengguna untuk proses pengambilan keputusan dan bermanfaat 
untuk pengevaluasian peristiwa masa lalu, masa kini dan masa depan. Sehingga 
informasi keuangan tersebut dapat mempengaruhi atau mengubah keputusan yang 
akan diambil.  
3. Materilitas 
Laporan keuangan di anggap material apabila dalam mencantumkan informasi 
terkait pos – pos yang disajikan atau tingkat salahan dalam mencatat informasi 
tersebut dapat mempengaruhi terhadap keputusan yang diambil.  
4. Keandalan 
Informasi yang disajikan haruslah andal (reliabel) karena menyebabkan 
informasi tersebut berkualitas bagi pengguna laporan keuangan, selain itu dalam 
laporan keuangan dapat dikatakan andal apabila informasi tersebut dapat diuji 
kebenarannya (veriafiabel), netral, menggambarkan keadaan secara wajar sesuai 
peristiwa yang digambarkan, selain itu bebas dari unsur bias dan material. 
5. Substansi Mengungguli Bentuk 
Informasi dalam laporan keuangan disajikan sesuai dengan transaksi yang 
sebenarnya, dicatat dan disajikan sesuai dengan realitas ekonomi, sehingga dapat 
meningkatkan keandalan laporan keuangan.  
6. Pertimbangan Sehat 
Informasi yang disajikan perlu memperhatikan peristiwa yang terjadi dan harus 
mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan pertimbangan yang 
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diperlukan dalam kondisi ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak 
disajikan lebih tinggi dan kewajiban atau beban tidak disajikan lebih rendah. 
7. Kelengkapan 
Informasi keuangan agar dapat digunakan haruslah lengkap, Maka dari itu  
laporan keuangan yang disajikan harus lengkap dan mengungkapkan bukti– bukti 
yang jelas.  
8. Dapat Dibandingkan 
Pihak-pihak yang berkepentingan harus dapat membandingkan laporan 
keuangan antar entitas guna mengetahui kinerja keuangan serta mengevaluasi posisi 
keuangan secara relatif. Maka dari itu penyajian laporan keuangan harus dilakukan 
secara konsisten. selain itu para pengguna harus mendapatkan informasi terkait 
kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan.  
9. Tepat Waktu 
Laporan keuangan menyediakan informasi yang dapat mempengaruhi 
pengambilan keputusan. salah satunya adalah tepat waktu, maka dari itu jika 
terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang 
dihasilkan akan kehilangan relevansinya. 
10. Keseimbangan Antara Biaya dan Manfaat 
Manfaat informasi keuangan seharusnya melebihi biaya penyediaan, antara 
biaya dan manfaat merupakan suatu pertimbangan yang penting. Biaya juga tidak 
harus ditanggung oleh para pengguna laporan keuangan, sedangkan manfaat juga 
harus diperhatikan karena dapat digunakan oleh pengguna eksternal. 
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2.4. Usaha  Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
UMKM merupakan suatu usaha produktif yang didirikan oleh masyarakat, 
dalam bentuk perseorangan atau badan usaha. UMKM sampai sekarang ini 
memiliki jumlah yang besar dan terbukti bertahan terhadap krisis ekonomi atau 
permasalah ekonomi saat ini (Farida, 2016). Dengan adanya bukti penyerapan 
tenaga kerjanya dimana usaha kecil menengah merupakan entitas yang memiliki 
jumlah tenaga kerja 5 sampai 19 orang, sedangkan usaha menengah merupakan 
entitas usaha yang memiliki tenaga kerja 20 sampai 99 orang .  
Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu usaha 
yang memiliki peranan yang esensial bagi kondisi perekonomian indonesia. 
Adanya UMKM dapat membantu memberikan peluang kerja semakin meningkat 
dan mengurangi angka penganguran. UMKM juga berperan dalam  
mendistribusikan hasil-hasil pembangunan sehingga dapat memberikan kenaikan 
PDB (Produk Domestik Bruto) bagi negara indonesia (Norkamsiah et al., 2016). 
Menurut Undang – Undang No 20 tahun 2008 tentang UMKM  pasal 1 
sebagai berikut : 
1. Usaha Mikro adalah usaha produktif yang dimilik orang, perorangan atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi  kriteria usaha mikro sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang ini. 
2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 
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atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud 
dalam undang-undang ini.  
3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha 
besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini. 
Adapun kriteria dari UMKM berdasarkan Undang-undang No 20 tahun 2008 
di pasal 6 : 
1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:  
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh 
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau  
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah).  
2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) 
 
32 
 
3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
Tabel 2.4 
Tabel Kriteria UMKM 
 
 
 
 
2.5. Integrasi Keislaman 
Akuntansi dalam islam yang berkaitan dengan prinsip bermuamalah telah 
memberikan ajaran normatif dalam hal jual beli, utang piutang, dan sewa menyewa 
maka dari itu sebagaimana yang difirmankan oleh Allah SWT dalam Al-Quran 
Surat Al-Baqarah ayat 282, dalam melakukan pencatatan atas segala transaksi 
dengan benar/adil dengan tujuan memberikan keterbukaan, keadilan, kebenaran, 
dan kepastian antara kedua belah pihak sehingga tidak ada yang dirugikan. Adapun 
firman Allah SWT : 
 ىًّمَسُم ٍلَجَأ ٰىَلِإ ٍنْيَدِب ْمُتْن َياَدَت اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 َلَوِلْدَعْلاِبٌِبتاَكْمُكَن ْ ي َبْبُتْكَيْلَوُهوُبُتْكَاف ََُُّّلاُهَمََََّّ اَمَكَبُتْكَي ٌَِْْْبتاَكَبْ َي 
 
ۚ  
Tipe Usaha 
Kecil dan 
Menengah 
Jumlah 
Pegawai 
Penjualan Per Tahun 
(rupiah) 
Total Aset 
(Rupiah) 
Mikro ≥ 4 ≤ 300 jt ≤50 jt 
Kecil  5-19 ≥ 300 jt -2.500 M >50 – ≤500 jt 
Menegah 20-99 ≥ 2.500 M – 50 milyar ≥500 – ≤10 milyar 
Sumber: Undang-undang no 20 tahun 2008 tentang usaha mikro 
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Artinya : hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu 
menuliskannya secara dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah megajarkannya, 
 
Selain itu dalam hadis yang diriwayatkan oleh ibnu majah no 2356 hadis 
tentang pencatatan transaksi keuangan, adapun hadisnya sebagai berikut (M. 
Quraish Shihab, 2002).  
 ُنْب ُدَّمَحُم اَن َث َّدَح َلَاق ُّيِكَتَعْلا ِنَسَحْلا ُنْب ُليِمَجَو ُّيِرْي َبُجْلا َفُسُوي ُنْب ُِ ََّّلا ُدْي َبَُ  اَن َث َّدَح  اَن َث َّدَح ُّيَِّْجِعْلا َناَوْرَم
 ٍديِعَس يَِبأ ْنََ  ُِ ِيَبأ ْنََ  َةَرْضَْ يَِبأ ُنْب ِكََِّمْلا ُدْبََ  َلَاق ِّيِرْدُخْلا  
َةيْلْا ِهِذَه َلََت 
{  ْع َب ْمُكُضْع َب َنِمَأ ْنَِإف َغََّ َب ىَّتَح ىًّمَسُم ٍلَجَأ ىَلِإ ٍنْيَدِب ْمُتْن َياَدَت اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  ض ا } 
اَهََّ ْ ب َق اَم ْتَخَسَْ ِهِذَه َلاَق َف 
(IBNUMAJAH - 2356) : Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin 
Yusuf Al Jubairi dan Jamil bin Al Hasan Al Atiki keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Marwan Al Ijli berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Malik bin An Nadlrah dari Bapaknya 
dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata ketika dia membaca ayat ini: ' Wahai 
orang-orang yang beriman, apabila kalian berhutang piutang untuk waktu 
tertentu, hendaklah kalian menuliskannya, hingga ayat: ' Akan tetapi jika 
sebagian kalian percaya kepada sebagian yang lain', ia mengatakan, 
"Ayat ini menghapus ayat yang sebelumnya." 
 
Ayat dan hadis diatas telah dijelaskan bahwa dalam setiap kegiatan transaksi 
keuangan hendaklah melakukan pencatatan dan pembukuan yang benar sehingga 
akan menumbuhkan rasa keadilan, kebenaran, dan kepastian antara kedua belah 
pihak. Selain itu dalam Al-Qur’an surat an-nisa ayat 135 menjelaskan bahwa 
seorang pencatat harus memiliki karakter yang baik , jujur, adil dan dapat dipercaya 
sehingga sesuai dengan syariat  islam (Triyuwono, 2015). 
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 َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  ِنْيَدِلاَوْلا ِوَأ ْمُكِسُف َْْأ ٰىََََّ  ْوَلَو ََُِّّل َءاَدَهُش ِطْسِقْلِاب َنيِماَّو َق اُو ْوُك اوُنَمآ
 َنِيبَر ْقَْلْاَو  ۚاَمِهِبَٰىلْوَُْهََّّلَافا ريِقَفْوَأاًّيِنَغ ْ نُكَي ِْْإ 
 
ۚ اوُلِدْع َت ْنَأ ٰىَوَهْلا اوُعِبَّت َت َلََف  ۚ ِإَو اوُُ ِرْع ُتْوَأاوُوَّْ َت ْْ اَمِب َناَك َُ ََّّلا َّنَِإف
ا ريِبَخ َنوََُّمْع َت 
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun 
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia[361] 
kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 
kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan 
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala 
apa yang kamu kerjakan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dimana 
penelitian menekankan pada kondisi objek yang dialami, menjelaskan berdasarkan 
fakta-fakta yang ditemukan di lapangan (Sugiono, 2014). Adapun hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian yang di 
lakukan dengan menganalisis terkait bagaimana praktik pencatatan atau 
penyusunan laporan keuangan dan bagaimana penerapan SAK ETAP pada UMKM 
UD Surya Abadi Furnitur di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo.  
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Januari 2018 sampai dengan 
selesai. Adapun tempat yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini adalah 
UMKM UD Surya Abadi Furnitur di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo. Pemilihan objek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling dengan kriteria UMKM yang termasuk dalam data Dinas Perdagangan 
Koperasi dan UMKM Kabupaten Sukoharjo, termasuk data dari Ketua klaster rotan 
Desa Trangsan, pengusaha yang sudah melakukan kegiatan ekspor impor, dan 
sudah melakukan pencatatan keuangan bagi perusahaannya serta bersedia untuk 
menjadi objek penelitian. 
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3.3 Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer, sedangakan 
sumber data yang digunakan oleh peneliti, meliputi: 
1. Data Primer  
Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu peneliti mendapatkan informasi 
secara langsung kepada informan dari pemilik atau pengurus dan bagian keuangan 
UDSurya Abadi Furniture yang menjadi objek dalam penelitian ini. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu data pencatatan dan 
penyusunan laporan keuangan UD Surya Abadi Furnitur, serta studi dokumen, 
misalnya nota, catatan keuangan, struktur organisasi, jobdescription, dan dokumen 
lain yang terkait. selain itu dokumen – dokumen yang didapat dari artikel, buku – 
buku, dan berita dari website yang dapat mendukung penelitian ini. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara 
terstrukur dimana peneliti menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan – 
pertanyaan secara tertulis terkait praktek pencatatan dan penyusunan laporan 
keuangan. Peneliti melakukan wawancara kepada informan dari Surya Abadi 
Furnitur yaitu pemilik atau pengurus dan bagian akuntansi dengan peneliti. 
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2. Dokumentasi 
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa catatan-catatan 
transaksi yang terjadi, laporan keuangan yang dibuat oleh UMKM Surya Abadi 
Furnitur dan sebagai bukti dan kesesuaian dengan wawancara yang telah dilakukan. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif berdasarkan model analisis interaktif (Interactive Model of 
Analysis). Adapun proses dalam melakukan analisis data dalam penelitian ini, yaitu: 
(Sugiyono, 2014). 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data di gunakan oleh peneliti pada saat sebelum terjun ke 
lapangan sehingga mendapatkan informasi atau data-data yang berasal dari 
berbagai sumber yang dapat dijadikan acuan dan pendukung. Data dapat berupa 
data hasil penelitian terdahulu atau data sekunder yang dapat digunakan untuk 
menentukan fokus dari penelitian. Data – data tersebut masih berupa data mentah 
dan belum teratur sehingga masih diperlukan tahap dianalisis ulang agar menjadi 
suatu data matang dan teratur. 
2. Reduksi Data (Data reduction) 
Reduksi data digunakan oleh peneliti untuk mengfokuskan perhatian terhadap 
suatu masalah dan selanjutnya mengarahkan perhatian pada catatan – catatan yang 
terdapat di lapangan dan selanjutnya mencari data secara mendalam dan 
mengumpulkan data-data tersebut sehingga dapat dijadikan laporan.  
3. Penyajian Data (Data display) 
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Langkah yang selanjutnya yang di lakukan oleh peneliti adalah 
mendeskripsikan data. Peneliti menyajikan data yang telah didapat dengan 
menggunakan uraian singkat mengenai bagaimana praktek pencatatan dan 
penyusunan laporan keuangan berdasarkan dengan SAK ETAP pada UMKM Surya 
Abadi Furnitur di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo yang 
menjadi objek penelitian. 
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Langkah yang terakhir yang dilakukan oleh peneliti adalah menganalisis 
berdasarkan hasil dari penelitian yang relevan atau penarikan kesimpulan dan 
verifikasi yang di lakukan pada UMKM Surya Abadi Furnitur di Desa Trangsan 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo, selanjutnya melihat apakah UMKM Surya 
Abadi Furnitur tersebut sudah melakukan pencatatan keuangan sesuai dengan SAK 
ETAP atau belum sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.  
 
3.6 Validitas dan Reliabilitas Data 
Validitas dan Reliabilitas data dilakukan oleh peneliti agar data yang 
didapat benar-benar valid. Adapun yang dilakukan oleh peneliti dalam menguji 
validitas dan reliabilitas pada UMKM Surya Abadi Furniture di Desa Trangsan 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo, mengunakan triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber.  
Triangulasi teknik yaitu pengecekan data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda (Sugiono, 2014). Triangulasi teknik yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah dari teknik wawancara dan dokumentasi. Adapun triangulasi 
sumber yaitu mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber pada 
39 
 
penelitian ini, peneliti membandingkan informasi yang didapat dari dua 
narasumber, yaitu pemilik atau pengelola dan bagian keuangan dari objek 
(Sugiyono, 2014). 
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BAB VI 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Profil UMKM  
4.1.1 Profil SAF (Surya Abadi Furnitur) 
Sejarah berdirinya perusahaan pada Tahun 2011, dimana pemerintah 
mengundang perusahaan untuk berpartisipasi dalam pameran di High point NC 
USA, ini salah satu pameran utama di dunia. Perusahaan SAF berhasil mendapatkan 
pelanggan baru dengan produk baru serta bahan-bahan alam, bukan tebu. Karena 
tren pasar saat ini adalah furnitur dengan kembali ke alam. Oleh karena itu 
perusahaan ini sekarang akan memiliki konsep bahan baku alami dan furnitur 
limbah. Dari sinilah perusahaan Surya Abadi Furnitur, mejadi satu eksportir di Desa 
Trangsan, Gatak, Sukoharjo Jawa Tengah Indonesia dengan 90% dari pekerjaan 
dikirimkan ke Amerika.  
Perusahaan SAF merupakan perusahaan milik perseorangan yang berdiri 
tahun 2002 oleh Bapak Haryanta dan Ibu Rini, dengan jenis usaha manufaktur 
(memproduksi dan menjual rotan, mebel). Beralamatkan di Desa Trangsan rt 01 rw 
03 Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo, dengan Jumlah karyawannya mencapai 
sekitar 20-80 orang. Target dalam penjualan produknya, yaitu sekitar 8-10 
kontainer dalam sebulan. Sehingga omzet yang didapatkan sekitar Rp 250 juta – Rp 
300 juta untuk 1 kontainernya.  
Perusahaan SAF telah berada di lini bisnis yang sangat kompetitif sejak 
tahun 2000 melalui profesionalisme dan pengalaman panjang dari tim besar. 
Perusahaan Surya Abadi furnitur memberikan desain dan model furnitur terbaru 
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dengan berbagai pilihan dan sentuhan akhir. Sehingga perusahaan SAF dapat 
dijadikan solusi untuk interrior rumah. 
 
4.1.2 Visi dan Misi UD Surya Abadi Furniture 
1. Visi  
“Mewujudkan Indonesia yang mandiri serta menciptakan kesejahteraan 
tanpa harus merusak alam Indonesia”  
2. Misi 
“Mencari keuntungan untuk mengatasi pengangguran “  
 
4.1.3 Stuktur Organisasi Perusahaan  
Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tugas dan tanggung 
jawab fungsional untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok. UD Surya Abadi 
Furnitur dipimpin oleh direktur utama dan di bantui oleh seorang manajer, dalam 
menjalankan tugasnya berkoordinasi dengan bagian administrasi, bagian produksi 
dan dokumentasi. Selain itu terdapat beberapa divisi pengerjaan yaitu divisi kayu, 
divisi rotan dan anyaman, divisi umum (barang masuk dan kelua), dan divisi 
finishing. Untuk lebih tepatnya dapat dilihat dalam susunan organisasi perusahaan 
di bawah ini.  
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Struktur Organisasi UD Surya Abadi Furniture 
 
 
Gambar 4.1 : Bagan Organisasi perusahaan SAF 
 
Keterangan : 
   : Garis Tanggung Jawab 
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Haryanta 
Manager
Rining N.F
Administrasi
Betty
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Sriyadi
Divisi Rotan & 
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Anton & Adi
Divisi Umum (barang 
masuk & bahan)
Sri Widodo
Divisi Finishing
Ratih
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Struktur Produksi  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 : Struktur Produksi perusahaan SAF 
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4.2. Praktek Pencatatan dan Penyusunan Laporan Keuangan yang 
dilakukan UD Surya Abadai Furniture (SAF) 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan narasumber pertama 
yaitu pemilik dari SAF (Surya Abadi Furnitur) Bapak Haryanta yang berdiri pada 
tahun 2002, dimana perusahaan termasuk perusahaan menengah dengan jumlah 
karyawannya mencapai sekitar 20-80 orangdan berada di Desa Trangsan rt 01 rw 
05 Gatak Sukoharjo. Modal awal perusahaan berasal dari modal yang diberikan 
pemilik terhadap perusahaan. Adapun Produk-produk yang dijual perusahaan 
berupa furniture seperti: wood, Rattan, Seagrass, Banana Leaf, Abaca, water 
Hyacinth Furniture & Home Decor. 
Perusahaan SAF memiliki bagian/divisi khusus untuk melakukan kegiatan 
pencatatan keuangan bagi perusahaannya. Bagian keuangan dari perusahaan Surya 
Abadi Furnitur dipegang oleh sdri Betty. Adapun tugas-tugas membuat pencatatan 
keuangan terkait semua aktivitas operasional perusahaan dari pemasukan 
pengeluaran, bukti surat order pembelian sampai dengan surat perintah kerja dan 
merekap data-data keuangan selanjutnya dibuat menjadi laporan keuangan.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kedua narasumber 
dari SAF dari bagian keuangan dan pemilik/direktur Surya Abadi Furnitur yaitu sdri 
Betty dan Bpk Haryanta mengatakan bahwa pencatatan keuangan dimulai dari bukti 
transaksi yang kemudian dicatat dalam jurnal setelah itu dipindahkan ke buku besar 
yang memuat aset-aset, kewajiban dan ekuias. Setelah itu saldo dari buku besar 
disusun dalam neraca saldo dan diadakan penyesuaian untuk akun-akun yang 
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memerlukan penyesuaian. Setelah disesuaikan kemudian disusun kedalam neraca 
lajur dan digunakan untuk menyusun laporan keuangan. 
Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan kedua narasumber yaitu 
pemilik perusahaan dan bagian keuangan kepada Bpk Haryanta dan sdri Betty, 
terkait pencatatan dan penyusunan laporan keuangan mengatakan sebagai berikut, 
“hal tersebut merupakan penting bagi perusahaan, karena dapat digunakan 
untuk melihat perkembangan perusahaan dari tahun ketahun dan 
mengetahui posisi keuangan perusahaan”. 
 
Selain itu selaras dengan hasil wawancara kepada narasumber dari  pemilik 
perusahaan SAF yaitu Bapak haryanta sebagai berikut,  
“menurut saya pencatatan dan penyusunan laporan keuangan merupakan 
hal yang terpenting, walaupun kami melakukan secara manual setidaknya 
untuk melihat perkembangan dari perusahaan dari tahun ke tahun apakah 
mengalami keuntungan atau kerugian”. 
 
Adapun terkait format pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang 
di lakukan untuk perusahaanya sebagai berikut: 
1. Bukti Transaksi 
Bukti transaksi merupakan bukti yang digunakan untuk melakukan pencatatan 
akuntansi yang dibutuhkan pada saat transaksi yang terjadi disuatu entitas. 
Transaksi yang dimaksud adalah transaksi keuangan seperti faktur penjualan, faktur 
pembelian, bukti transfer, dan lain – lain. Selanjutnya dinyatakan dalam bentuk 
dokumen,  Bentuk dokumen yang terdapat pada UMKM Surya Abadi Furnitur 
(SAF) sebagai berikut : 
a. SPO (Surat Perintah Order) 
Bukti transaksi atau SPO merupakan bukti berupa adanya transaksi pembelian 
antara pengusaha dan pembeli/dengan customer yang berisikan macam-macam 
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item yang diinginkan kemudian dicatat dalam bentuk dokumen, atau bukti adanya 
proses order. Bukti transaksi tersebut di gunakan oleh pengusaha untuk melakukan 
kegiatan usaha.  
b. Surat Perintah Kerja atau SPK 
Surat perintah kerja dibuat oleh Surat perintah kerja yang diberikan pemilik atau 
owner kepada pengrajin atau kepada karyawannya untuk melaksanakan pekerjaan 
sesuai dengan pesanan atau permintaan pembeli.  
c. Laporan Tanda Terima Barang Masuk 
Laporan tanda terima barang masuk merupakan dokumen yang 
menginformasikan barang yang telah di buat oleh pengrajin sudah selesai dan sudah 
siap masuk dalam gudang.  
d. Pelunasan Barang Pengrajin 
Pelunasan barang ke pengrajin ini di gunakan oleh perusahaanuntuk 
memberikan pembayaran kepada karyawannya atau pengrajin atas PO yang di 
kerjakannya apabila barang sudah masuk sesuai jumlah yang di pesan dan sudah 
lengkap baru membuat surat pelunasan barang pengrajin. 
e. Nota 
Nota merupakan bukti pembayaran secara tunai yang di buat oleh entitas 
kepada pembeli/customer karena pengiriman secara ekspor. 
f. Surat Jalan  
Surat Jalan adalah dokumen yang berfungsi sebagai surat pengantar atas barang 
yang tercantum di dalamnya yang ditujukan kepada konsumen dan mempunyai 
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kekuatan hukum atas legalitas yang diperlukan di jalan raya mulai dari keluar 
perusahaan sampai memasuki wilayah milik konsumen. 
2. Penjurnalan 
Setelah menganalisis dan mengidentifikasi transaksi yang terjadi, hal yang 
dilakukan setelahnya adalah mencatat transaksi ke dalam daftar transaksi atau 
kejadian kronologis yang diwujudkan dalam istilah debit dan kredit pada akun – 
akun tertentu. Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber dari SAF 
yaitu bagian keuangan kepada sdri Betty mengatakan setelah semua bukti transaksi 
terkumpul selanjutnya melakukan pencatatan akuntansi yang merupakan kegiatan 
pemindahan informasi dari bukti transaksi ke jurnal. 
Berdasarkan penuturan sdri Betty mengatakan bahwa setelah bukti-bukti 
terkumpul selanjutnya merekap data-data tersebut secara manual dan 
mengelompokan pos-pos keuangan sesuai dengan transaksi yang terjadi seperti 
hutang dagang, kas kredit/tunai dan biaya-biaya operasinal lainnya dengan 
menggunakan microsoft excel/word, dengan format tanggal, keterangan, debit, 
kredit, dan saldo.  
3. Penyusunan Laporan keuangan  
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber dari SAF yaitu bagian 
keuangan kepada sdri Betty mengatakan perusahaan sudah melakukan pencatatan 
dan penyusunan laporan keuangan karena untuk kepentingan perusahaannya. 
Adapun laporan keuangan yang disajikan yaitu laporan laba/rugi, laporan neraca, 
dan laporan perubahan modal karena untuk melihat perkembangan perusahaan dan 
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sejauh mana kinerja perusahaan. Namun  untuk laporan yang lainnya kami belum 
menyajikan, karena hanya untuk kebutuhan internal perusahaan. 
 
4.3. Analisis Kesesuaian dengan SAK ETAP 
Berdasarkan SAK ETAP dimana standar yang mengatur tentang  pencatatan 
akuntansi yang lebih sederhana dibandingkan SAK umum dalam hal pengakuan, 
pengukuran, dan pengungkapan transaksi pada laporan keuangan. SAK ETAP 
membantu perusahaan kecil menengah dalam menyediakan pelaporan keuangan 
yang tetap relevan dan andal. SAK ETAP akan khusus digunakan untuk perusahaan 
tanpa akuntabilitas publik yang signifikan.  
Adapun untuk perusahaan yang terdaftar dalam bursa efek dan yang memiliki 
akuntabilitas publik signifikan tetap harus menggunakan PSAK yang umum. 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam SAK ETAP, laporan keuangan 
adalah bagian dari proses pelaporan keuangan, dan laporan keuangan yang lengkap 
yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 
catatan atas laporan keuangan.  
 
4.3.1 Analisis Kesesuaian dengan SAK ETAP pada UMKM Surya Abadi 
Furnitur (SAF) 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokmentasi secara umum kepada kedua  
narasumber pemilik dan bagian keuangan, bahwa perusahaan sudah menyajikan 
laporan keuangan neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan modal, alasan 
menyajikan laporan keuangan tersebut untuk mengetahui posisi keuangan 
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perusahaan pada akhir periode pelaporan dan untuk mengetahui penghasilan, beban 
entitas pada suatu periode akuntansi, berikut penjelasannya :  
1. Neraca 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi kepada salah satu narasumber 
bagian keuangan dari SAF yaitu sdri Betty, mengatakan bahwa perusahaan 
menyajikan laporan keuangan yaitu neraca untuk mengetahui posisi keuangan 
perusahaan pada akhir periode pelaporan. Laporan keuangan yang dibuat oleh SAF 
berisikan Aktiva, kewajiban, dan ekuitas. 
Adapun aktiva ada aktiva lancar (kas, piutang, persediaan, uang muka pajak) 
dan aktiva tidak lancar (tanah, bangunan dan mesin) kewajiban (utang usaha, utang 
pajak, hutang lain-lain) dan ekuitas (modal kerja). Dasar pengukuran dalam 
melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan berdasarkan biaya 
historis dan nilai wajar yaitu berdasarkan harga perolehannya.  
2. Laporan Laba Rugi 
Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu narasumber bagian keuangan 
dari SAF yaitu sdri Betty, mengatakan untuk laporan keuangan labarugi perusahaan 
juga sudah membuat laporan keuangan tersebut. Adapun laporan keuangan tersebut 
berisikan pendapatan penjualan produksi dan beban pokok penjualan selama satu 
periode. Laporan keuangan tersebut dibuat untuk mengetahui laba/keuntungan yang 
didapat dari setiap proses kegiatan transaksi penjualan. 
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3. Laporan Perubahan Modal 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi dengan bagian keuangan, 
perusahaan sudah menyajikan Laporan perubahan modal/ ekuitas, perusahaan 
melaporkan perubahan – perubahan yang terjadi pada ekuitas pemilik selama 
periode waktu tertentu. Laporan perubahan ekuitas menyajikan saldo tahun lalu 
ditambah laba tahun berjalan.   
Adapun untuk laporan arus kas dan Calk perusahaan tidak menyajikan laporan 
keuangan tersebut, karena ketiga laporan tersebut dirasa sudah dapat digunakan 
untuk mengetahui bagaimana perkembangan perusahaan, selain itu laporan 
keuangan yang disajikan untuk pihak internal perusahaan, sehingga tidak 
memerlukan informasi tambahan atau penjelas dalam laporan keuangan.  
Tabel 4.1 Kesesuaian dengan SAK ETAP 
SAK ETAP SAF 
 
Hasil 
Analisis 
Ketera
ngan 
Pengakuan Unsur-unsur Laporan Keuangan  
Menurut SAK ETAP nomor 2 paragraf 24, 
pengakuan unsur laporan keuangan merupakan 
proses pembentukan suatu pos dalam neraca atau 
laporan laba rugi yang memenuhi definisi suatu 
unsur dan memenuhi kriteria sebagai berikut: 
3. kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang 
terkait dengan pos tersebut akan mengalir ke 
entitas 
  sesuai 
Neraca 
dan 
laba/ 
rugi 
4. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang 
dapat diukur dengan andal   sesuai 
Neraca 
laba/ 
rugi 
Penjelasan pengakuan unsur laporan keuangan 
dalam SAK ETAP 2016 sebagai berikut : 
1. Aset 
Aset diakui dalam neraca jika 
kemungkinan manfaat ekonominya di masa 
depan akan mengalir ke entitas dan aset 
tersebut mempunyai biaya yang dapat diukur 
dengan andal.  
  sesuai 
Neraca 
 
(Tabel berlanjut) 
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Lanjutan tabel 4.1    
Aset tidak diakui dalam neraca jika 
pengeluaran telah terjadi dan manfaat 
ekonominya di pandang tidak mungkin 
mengalir ke dalam entitas setelah periode 
pelaporan berjalan. Sebagai alternatif 
transaksi tersebut menimbulkan pengakuan 
beban dalam laporan laba rugi (SAK-ETAP : 
bab 2 paragraf 34). 
   
2. Kewajiban. 
Kewajiban diakui dalam neraca, 
apabila pengeluaran sumber daya yang 
mengandung manfaat ekonomi yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan kewajiban 
masa kini dan jumlah yang harus diselesaikan 
dapat diukur dengan andal  
  sesuai 
 
 
 
Neraca 
3. Penghasilan 
kenaikan manfaat ekonomi selama 
periode pelaporan dalam bentuk arus masuk 
atau peningkatan aset, atau penurunan 
kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 
penanam modal. Penghasilan diakui dalam 
laporan laba rugi jika kenaikan manfaat 
ekonomi dimasa depan yang berkaitan 
dengan peningkatan aset atau penurunan 
kewajiban telah terjadi dan dapat diukur 
secara andal (SAK ETAP bab 2 paragraf 
2.38). 
  Sesuai 
Laba/ 
rugi 
4. Beban 
Penurunan manfaat ekonomi selama 
periode pelaporan dalam bentuk arus kas 
keluar atau penurunan aset atau terjadinya 
kewajiban yang menyebabkan penurunan 
ekuitas yang tidak terkait dengan distribusi 
penanam modal. Beban diakui dalam laporan 
laba rugi jika penurunan manfaat ekonomi 
masa depan yang berkaitan dengan 
penurunan aset atau peningkatan kewajiban 
telah terjadi dan dapat diukur secara andal 
(SAK-ETAP bab 2 paragraf 37). 
  Sesuai 
laba/ 
rugi 
5. Laba atau Rugi 
Laba atau rugi merupakan selisih aritmatika 
antara penghasilan dan beban. Hal tersebut. 
 
  Sesuai 
laba/ 
rugi 
(tabel berlanjut) 
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Lanjutan tabel 4.1 
bukan merupakan suatu unsur terpisah dari 
laporan keuangan, dan prinsip pengakuan 
yang terpisah tidak diperlukan (SAK-ETAP 
bab 2 paragraf 38) 
   
Pengukuran Unsur-Unsur Laporan Keuangan  
Pengukuran unsur-unsur laporan keuangan: 
Menurut SAK ETAP nomor 2 paragraf 30, 
menjelaskan bahwa pengukuran adalah proses 
penetapan jumlah uang yang digunakan entitas 
untuk mengukur aset, kewajiban, penghasilan, dan 
beban dalam laporan keuagan. Proses ini termasuk 
pemilihan dasar tertentu 
3. biaya historis. Aset jumlah kas atau setara kas 
yang dibayarkan atau dinilai wajar dari 
pembayaran yang diberikan untuk memperoleh 
aset pada saat perolehan. Kewajiban dicatat 
sebesar kas atau setara kas yang diterima. 
  Sesuai 
Lapo 
ran 
keua 
ngan 
4. nilai wajar adalah jumlah yang dipakai untuk 
mempertukar suatu aset atau untuk  
menyelesaikan suatu kewajiban, antar pihak-
pihak yang berkeinginan dan memiliki 
pengetahuan memadai dalam suatu transaksi 
yang wajar. 
  Sesuai 
Lapo 
ran 
keuang
an 
Penyajian laporan Keuangan   
Pada bab 4 : Neraca paragraf 1 
merupakan bagian dari laporan keuangan 
suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode 
akuntansi yang menunjukan posisi keuangan 
perusahaan pada akhir periode pelaporan.  
Dalam SAK ETAP mengatur pos-pos minimal yang 
ada dalam neraca :  
  
Seba 
gian 
belum 
dican 
tumkan 
Neraca 
dan  
Penjela
san pos  
1. Kas setara kas    
Penjela
san di 
pos-pos 
neraca 
2. Piutang usaha dan piutang lainnya    
3. Persediaan     
4. Properti investasi -  
5. Aset tetap    
6. Aset tidak berwujud -  
7. Utang usaha dan utang lainnya    
8. Aset dan kewajiban pajak    
9. Kewajiban diestimas -  
10. Ekuitas    
(Tabel berlanjut)  
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Lanjutan tabel 4.1 
Pada bab 5 : Laporan labarugi paragraf 1 
laporan laba rugi menyajikan penghasilan dan 
beban entitas pada suatu periode yang digunakan 
untuk menunjukan kinerja keuangan selama 
periode tersebut. 
Laporan labarugi mencakup pos-pos sebagai 
berikut: 
  
Seba 
gian 
belum 
dican 
tumkan 
 
dipenjel
asan 
pos-pos 
laba/ 
rugi 
1. Pendapatan     
2. beban keuangan  -   
3. Bagian/laba atau rugi investasi (metode 
ekuitas) 
-   
4. beban pajak     
5. laba atau rugi bersih    
Pada Bab 6 paragraf2:  
Laporan perubahan ekuitas,  
   
Entitas dapat menyajikan menunjukan : 
3. perubahan ekuitas selama suatu periode, 
termasuk di dalamnya pos pendapatan dan 
beban yang diakui secra langsung dalam ekuitas 
untuk periode tersebut, pengaru perubahan 
kebijkan akuntansi dan koreksi kesalahanyang 
diakui dalam periode tersebut. 
  Sesuai 
lapo 
ran 
peru 
bahan 
modal 
4. Selain perubahan ekuitas yang terjadi akibat dari 
kegiatan transaksi perubahan yang termasuk 
jumlah investasi, pembayar dividend an 
ditribusi lain ke pemilik ekuitas selama periode 
tersebut. 
- - 
Pada bab 7 : laporan arus kas  paragraf 1 
Laporan arus kas menyajikan informasi 
perubahan historis atas kas dan setara kas entitas, 
yang menunjukan secara terpisah perubahan yang 
terjadi selama satu periode dari aktivitas 
operasi,aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. 
- - - 
Bab 8 : Catatan Atas laporan keuangan - - - 
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi 
tambahan yang disajikan dalam Laporan 
keuangan. Catatan atas laporan keuangan berisikan 
penjelasan naratif atau rincian jumlah yang 
disajikan dalam laporan keuangan dan informasi 
pos-pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan 
dalam laporan keuangan. 
   
 
(tabel berlanjut) 
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Lanjutan tabel 4.1    
Pada bab 9 : Kebijakan dan Estimasi 
Akuntansi 
  Sesuai 
Menya 
jikan 
laporan 
neraca, 
laba/ 
rugi 
dan 
peruba 
han 
modal 
Kebijakan akuntansi adalah prinsip, dasar, 
konvensi, aturan dan praktik tertentu yang 
diterapkan oleh suatu entitas dalam menyusun dan 
menyajikan laporan keuangannya. 
  
4. Dalam SAK ETAP bab 2.33 entitas harus 
menyusun laporan keuangan, kecuali laporan 
arus kas dengan menggunakan dasar akrual. 
Penggunaan periodik, prepetual tidak di atur 
dalam SAK ETAP 
  Sesuai 
5. Dalam Paragraf 11.15 entitas harus 
menentukan biaya persediaan selain yang 
berkaitan dengan pararaf 11.14 dengan 
menggunakan rumus biaya masuk pertama 
keluar pertama (MPKP)/rata-rata tertimbang 
  
Sesuai 
6. Metode penyusunan yang digunakan SAK 
ETAP diatur dalam paragraf 15.22 yaitu 
metode garis lurus, metode saldo menurun, dan 
metode jumlah unit produksi. 
  Sesuai 
 
Pada bab 10 : Investasi pada efek tertentu 
Mengatur penerapan akuntansi nilai wajar 
untuk, efek adalah surat berharga utang atau ekuita 
pada saat harga perolehan, entitas harus 
mengklasifikasi pada saat perolehan berdasarkan 
tujuan manajamen:  
- - - 
4. dimiliki hingga jatuh tempo (held to maturity)    
5. diperdagangkan (trading)    
6. tersedia untuk dijual (available for sale)    
Pada bab 11: Persediaan paragraf 1 & 2 
Persediaan adalah aset 
  
Sesuai Neraca 
dan  
pos 
penjela
san 
1. Untuk dijual dalam kegiatan usaha normal   Sesuai 
2. Dalam proses produksi untuk kemudian dijual   Sesuai 
3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk 
digunakan dalam proses produksi  
  Sesuai 
Pada bab 12 : Investasi Pada Entitas Asosiasi 
Dan Entitas Anak 
3. Entitas asosiasi: suatu entitas, termasuk entitas 
bukan perseroan terbatas seperti persekutuan, 
dimana investor mempunyai pengaruh 
signifikan (Biasanya 20% hak suara atau lebih.) 
dan bukan entitas anak/bagian dalam joint 
venture.  
 
- - - 
(tabel berlanjut) 
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Lanjutan tabel 4.1    
a. Investasi pada entitas asosiasi dicatat 
dengan metode biaya (cost method). 
4. Entitas anak: entitas yang dikendalikan oleh 
induk.Investasi pada anak dengan metode 
ekuitas, dan tidak dibuat laporan konsolidasian. 
- - - 
Pada bab 13: Investasi pada joint venture 
Joint venture: perjanjian kontraktual antara 
beberapa pihak untuk menjalankan aktivitas 
ekonomi yang menjadi pengendalian bersama. 
Joint venture dapat berbentuk : 
4. PBO (Pengendalian Bersama Operasi) 
5. PBA (Pengendalian Bersama Aset) 
6. PBE (Pengendalian Bersama Entitas) 
- - - 
Pada bab 14 : Properti Investasi paragraf 2 
Properti Investasi adalah tanah dan atau 
bangunan yang dikuasai (pemilik  atau lessee 
melalui sewa pembiayaan) yang disewakan atau 
untuk kenaikan nilai dan bukan untuk digunakan 
untuk 
a. Proses produksi atau penyediaan jasa atau 
tujuan administasi atau  
b. Dijual dalam kegiatan sehari-hari. 
  Sesuai 
Penjela
san 
di pos-
pos 
neraca 
Pada saat pengakuan awal, properti investasi 
diukur pada biaya perolehannya. Setelah perolehan 
awal maka properti investasi dicatat pada nilai 
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan 
kerugian penurunan nilai (cost model). 
  sesuai 
Penjela
san 
di pos-
pos 
neraca 
Pada bab 15 : Aset Tetap  paragraf 2 
Aset tetap:  
3. Aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan 
dalam produksi atau penyediaan barang atau 
jasa, untuk disewakan ke pihak lain atau untuk 
tujuan administratif dan  
  Sesuai 
Neraca 
dan 
terdapat 
di 
penjela
san 
pos-pos 
neraca 
4. Diharapkan digunakan lebih dari satu periode 
Diakui sebagai aset jika memenuhi prinsip 
pengakuan. Pada saat perolehan, aset tetap 
dicatat sebesar biaya perolehan:  
1) harga beli,  
2) biaya-biaya yang dapat diatribusikan 
secara langsung atas perolehan aset tetap 
dan estimasi awal biaya pembongkaran 
aset, biaya pemindahan dan biaya restorasi 
lokasi. 
  Sesuai 
(tabel berlanjut) 
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Lanjutan tabel 4.1    
Pada bab 16: Aset tidak berwujud  
Aset tidak berwujud: aset non moneter yang dapat 
diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik. 
Syarat identifikasi: 
- - - 
3. Dapat dipisahkan dari aset lainnya atau terbagi 
terpisah atau dapat dijual, dialihkan, 
dilisensikan, disewakan atau ditukarkan baik 
invidual atau bersama. 
   
4. Muncul dari hak kontraktual atau hak hukum 
lainnya. 
   
Pada bab 17: Sewa  
Klasifikasi sewa tergantung pada substansi 
transaksi dan bukan bentuk hukumnya. Sewa 
dikalsifikasikan sebagai sewa pembiayaan jika 
sewa mengalihkan secara substansial seluruh 
manfaat dan resiko kepemilikan aset. Sewa 
diklasifikasikan sebagai sewa operasi jika sewa 
tidak mengalihkan secara substansial seluruh 
manfaat dan resiko kepemilikan aset. 
  Sesuai 
Laba/ 
rugi 
dan 
penjela
san 
dipos-
pos 
laba/ 
rugi 
Pada bab 18 : Kewajiban diestimasi 
4. terdapat kewajiban kini sebagai hasil dari 
peristiwa masa lalu 
- - - 
5. kemungkinan (lebih mungkin dibandingkan 
tidak mungkin) terjadi arus keluar manfaat 
ekonomis pada saat penyelesaian 
  
 
6. jumlah kewajiban dapat diestimasi secara andal 
Jumlah kewajiban diestimasi ditelaah setiap 
tanggal pelaporan dan melakukan penyesuaian 
untuk mencerminkan estimasi terbaik. 
   
Pada bab 19 : Ekuitas paragraf 2 
Ekuitas sebagai bagian hak pemilik dalam 
entitas harus dilaporkan secara jelas dan disajikan 
sesuai dengan peraturan perundang  
dan akta pendirian yang berlaku.  
Akuntansi untuk ekuitas badan usaha bukan PT 
dilaporkan sesuai dengan peraturan perundangan 
yang berlaku untuk badan usaha tersebut dan 
standar akuntasi yang relevan. (SAK ETAP, bab 19 
paragraf 7) 
Modal saham meliputi : saham preferen, saham 
biasa, dan akun tambahan modal disetor. Pos modal 
lainnya  seperti modal yang berasal dari  
 
  Sesuai 
Neraca 
dan 
penjela 
san 
dipos-
pos 
neraca 
(tabel berlanjut) 
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Lanjutan tabel 4.1    
sumbangan dapat disajikan sebagai bagian dari 
tambahan modal disetor. 
  
 
Pada bab 20 : Pendapatan paragraf 1 
Pendapatan terjadi akibat dari :  
  Sesuai 
Terdap
at di 
penjela
san 
pos-pos 
laba 
rugi 
6. Penjualan barang   Sesuai 
7. Penyediaan jasa -  
8. Kontrak konstruksi   
9. Penggunaan aset entitas oleh pihak lain: (bunga, 
royalti atau dividen ) 
-  
10. Entitas harus mengukur pendapatan 
berdasarkan nilai wajar atas pembayaran yang 
diterima atau masih harus diterima 
  
Pada bab 21 : Biaya Pinjaman paragraf 1 
Biaya pinjaman adalah bunga dan biaya 
lainnya yang timbul dari kewajiban keuangan suatu 
entitas Termasuk:  
- - - 
6. Bunga cerukan bank dan pinjaman jangka 
pendek dan panjang 
   
7. Amortisasi diskonto atau premium pinjaman    
8. Amortisasi biaya tambahan pinjaman    
9. Beban pembiayaan sewa pembiayaan    
10. Perbedaan nilai tukar dari pinjaman mata uang 
asing yang dianggap sebagai penyesuaian 
terhadap biaya bunga. 
   
Entitas harus mengakui seluruh biaya pinjaman 
sebagai beban pada laporan laba rugi di periode 
terjadinya. 
   
Pada bab 22 : Penurunan Nilai Aset paragraf 1 
Kerugian penurunan nilai terjadi jika nilai 
tercatat melebihi nilai yang dapat diperoleh 
kembali. Entitas harus segera mengakui segera 
kerugian penurunan nilai dalam laporan labarugi.  
Entitas harus mengungkapakan informasi yang 
disyaratkan oleh paragraf 22.22 untuk setiap 
kelompok aset berikut : 
  
Hanya 
aset 
tetap dan 
persedia
an Terda 
pat 
dipenje 
lasan 
tiap pos 
8. Pinjaman yang diberikan dan piutang  -  
9. Persediaan   Sesuai 
10. Aset tetap   Sesuai 
11. Properti investasi -  
12. Aset tidak berwujud -  
13. Investasi pada entitas asosiasi -  
14. Investasi pad joint venture -  
(tabel berlanjut) 
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Lanjutan tabel 4.1    
Pada bab 23 : Imbalan kerja  
Imbalan kerja adalah semua bentuk imbalan 
yang diberikan entitas sebagai pertukaran jasa yang 
diberikan oleh pekerja, termasuk untuk direktur dan 
manajemen. 
Klasifikasi ada 4: imbalan kerja jangka pendek, 
panjang, paskakerja dan pesangon. Entitas 
mengakui biaya atas seluruh kewajiban imbalan 
kerja yang menjadi hak pekerja akibat jasa yang 
diberikan kepada entitas selama periode pelaporan: 
3. Sebagai kewajiban setelah dikurangi jumlah 
yang dibayar, atau aset dibayar dimuka jika 
terdapat kelebihan pembayaran 
4. Sebagai beban kecuali dipersyaratkan oleh 
PSAK lain. 
  Sesuai 
Laba 
rugi 
dan 
dipenjel
asan 
tiap pos 
Pada bab 24: Pajak Penghasilan paragraf 2 
1. Pajak penghasilan termasuk seluruh pajak 
domestic dan luar negeri sebagai dasar 
perhitungan penghasilan kena pajak. Pajak 
penghasilan juga termasuk pajak misalnya 
pemungutan dan pomotongan pajak, yang 
terutang oleh entitas anak, entitas asosiasi atau 
joint venture atas distribusi ke entitas pelapor.  
  
Sesuai  
 
Neraca, 
laba 
rugi 
dan 
terdapat 
di 
penjela
san tiap 
pos 
2. Entitas mengakui kewajiban pajak periode 
berjalan dan periode sebelumnya yang belum 
dibayar.Jika terdapat kelebihan bayar maka 
diakui sebagai aset. 
  
3. Entitas mengungkapkan secara terpisah 
komponen-komponen utama beban pajak 
penghasilan. 
  
Pada bab 25: Mata uang pelaporan     
Mata uang pelaporan adalah mata uang 
yang digunakan dalam menyajikan laporan 
keuangan. 
Laporan keuangan dimaksud untuk 
memberikan informasi finansial tentang kinerja, 
posisi keuangan, dan arus kas entitas. Laporan 
keuangan dihasilkan dari catatan akuntansi entitas, 
sehingga mata uang yang digunakan dalam catatan 
akuntansi adalah mata uang yang digunakan dalam 
laporan keuangan.  
Dengan konsep ini, prosedur pengukuran 
kembali dari catatan akuntansi laporan keuangan  
  Sesuai 
Lapo 
ran 
keuang
an 
(tabel berlanjut ) 
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Lanjutan tabel 4.1   
atau penjabaran laporan keuangan tidak diperlukan 
lagi, karena pada hakikatnya laporan keuangan 
telah disajikan pada mata uang fungsionalnya. 
(SAK ETAP, bab 25 paragraf 8) 
   
Pada Bab 26 : Transaksi mata uang asing 
Transaksi dalam mata uang asing dicatat 
pada pengakuan awal dengan menggunakan kurs 
tunai pada tanggal transaksi.Pada akhir periode 
pelaporan, entitas harus melaporkan : 
  Sesuai 
Laba 
rugi 
dan 
terdapat 
dipenjel
as tiap 
pos 
4. pos moneter dengan kurs tanggal neraca   
5. pos non moneter yang diukur dengan biaya 
perolehan historis dengan kurs pada tanggal 
transaksi 
  
6. pos non moneter yang diukur pada nilai wajar 
dengan kurs pada tanggal nilai wajar. 
  
Keuntungan atau kerugian diakui pada 
beban tahun berjalan dan keuntungan atau kerugian 
yang terkait langsung dengan transaksi ekuitas 
dibebankan ke ekuitas. 
  Sesuai 
Pada bab 27 : Peristiwa Peristiwa setelah akhir 
periode pelaporan. paragraf 2 
Peristiwa setelah akhir periode pelaporan 
adalah peristiwa-peristiwa, baik menguntungkan 
maupun tidak menguntungkan, yang terjadi setelah 
akhir periode pelaporan sampai dengan tanggal 
penyelesaian laporan keuangan. Dua jenis peristiwa 
setelah tanggal neraca :  
- - - 
3. Peristiwa yang memberikan bukti atas suatu 
kondisi yang telah terjadi pada akhir periode 
pelaporan (peristiwa setelah akhir periode 
pelaporan yang memerlukan penyesuaian)  
   
Pada bab 28 : Pengungkapan pihak-pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa paragraf 3 
Entitas harus memberikan pengungkapan 
yang diperlukan dalam laporan keuangannya untuk 
memberikan perhatian pada kemungkinan posisi 
keuangan dan laba atau rugi entitas yg telah 
terpengaruh adanya pihak-pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa serta transaksi dan saldo 
dengan pihak-pihak  tersebut. 
- - - 
Dalam SAK ETAP, Pihak-pihak berikut 
tidak dianggap sebagai pihak-pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa : 
   
(tabel berlanjut) 
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Lanjutan tabel 4.1   
5. Dua entitas yang memiliki satu direktur    
6. Dua venture karena mereka berbagi 
pengendaliaan bersama 
   
7. Pihak-pihak berikut dalam pelaksanaan urusan 
normal dengan entitas : penyandang dana, 
serikat dagang, entitas pelayanan umum, dan 
departemen, 
   
8. Pelanggan, pemasok, pemilik hak warlaba 
(franchisor), distributor atau agen umum yang 
mana entitas mengadakan transaksi usaha.  
   
Transaksi pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa adalah pengalihan sumber 
daya, jasa atau kewajiban antar pihak-pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa, terlepas dari harga 
yang dibebankan.  
   
Pada bab 29 dan bab 30 : Ketentuan Transisi 
dan Tanggal Efektif 
SAK ETAP diterbitkan tahun 2009 berlaku 
efektif 1 Januari 2011 dan dapat diterapkan lebih 
awal yaitu 1 Januari 2010. 
e. Entitas yang memenuhi persyaratan untuk 
menerapkan SAK ETAP dapat memilih tetap 
menggunakan SAK atau menggunakan SAK 
ETAP. 
f. ETAP yang tetap memilih menggunakan SAK  
tidak boleh dikemudian hari berubah 
menggunakan SAK ETAP. 
g. Entitas dengan akuntabilitas publik yang 
kemudian telah memenuhi persyaratan sebagai 
ETAP dapat menggunakan SAK  
h. ETAP yang kemudian berubah menjadi bukan 
ETAP maka harus menggunakan SAK dan tidak 
boleh lagi menggunakan SAK ETAP 
- - - 
 
4.3.2 Kebijakan Akuntansi 
Kebijakan akuntansi meliputi prinsip-prinsip, dasar, konvensi, peraturan 
dan praktik tertentu yang diterapkan oleh suatu entitas dalam menyusun dan 
menyajikan laporan keuangannya. Pengungkapan kebijakan akuntansi dalam 
laporan keuangan dimaksudkan agar laporan keuangan tersebut dapat dimengerti. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian keuangan dari UD Surya Abadi 
Furniture terkait penjelasan setiap pos-pos dalam laporan keuangan kami sudah 
membuatnya, agar dapat dijadikan dasar untuk menyusun dan menyajikanlaporan 
keuangan. Berikut penjelasan yang dibuat : 
1. Menentukan Periode Fiskal  
Periode fiskal yang digunakan dalam menyususun laporan keuangan adalah 
periode 1 tahun dimulai pada 1 Januari. Periode dipilih disesuaikan berdasarkan 
periode fiskal perpajakan. Agar memudahkan pemilik UMKM untuk menghitung 
kewajiban pajak. 
2. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan  
Laporan keuangan disusun berdasarkan SAK ETAP dan disusun menggunakan 
accrual basis kecuali pada laporan arus kas. Laporan arus kas disusun 
menggunakan metode tidak langsung dengan mengelompokkan penerimaan dan 
pengeluaran kas yang dikeluarkan dalam aktivitas operasi dan pendanaan. Mata 
uang yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan ini adalah rupiah. 
3. Kas dan Setara Kas  
Kas terdiri dari kas di tangan dan kas di bank yang tidak dibatasi 
penggunaannya. Kas di tangan digunakan untuk memenuhi biaya operasional sehari 
– hari, seperti pembelian bahan baku, biaya pengiriman, dan biaya operasional 
lainnya. sedangkan kas di bank adalah kas yang telah disetorkan kepada rekening 
pemilik. 
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4. Piutang  
Piutang merupakan jumlah yang dapat ditagih dalam bentuk tunai dari 
seseorang atau perusahaan lain. Pada UMKM terdapat usaha dan piutang lain-lain 
(piutang karyawan) diterapkan yaitu memberikan persentase piutang antara 35% 
hingga 50% dari total penjualan. Dan untuk waktu pelunasannya dilakukan pada 
saat barang akan dikirim atau sepuluh hari setelah barang diterima oleh konsumen. 
5. Persediaan  
Persediaan pada UD Surya Abadi Furniture menggunakan metode FIFO (first 
in first out) mulai dari pembelian bahan baku hingga barang jadi. Ini dikarenakan 
kegiatan proses produksi berdasarkan pesanan sehingga para pengrajin tidak berani 
menyetok barang. Sehingga sistem yang diterapkan yaitu sistem persediaan 
periodik dimana rincian catatan persediaan barang yang dimiliki tidak disesuaikan 
secara terus menerus dalam satu periode. Sehingga persediaan bahan baku barang 
langsung habis digunakan.  
6. Pajak  
Dalam melakukan kegiatan usaha perusahaan harus menyusunpajak 
penghasilan yang dihitung dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku. 
Berdasaran hasil wawancara perusahaan sudah memiliki NPWP sehingga 
perusahaan sudah dikenakan pajak penghasilan orang pribadi sesuai pph pasal 25 
dan 29.  
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7. Aktiva Tetap 
Nilai aset tetap (tanah, bangunan, mesin, peralatan kantor, kendaraan, 
perlengkaan kantor) diakui sebesar harga perolehan yang dikurangi dengan nilai 
akumulasi penyusutan, kecuali tanah yang tidak bisa disusutkan. Harga perolehan 
merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan aset tetap. 
Akumulasi penyusutan merupakan jumlah dari beban penyusutan tiap tahunnya. 
Penyusutan dihitung berdasarkan masa manfaat dengan menggunakan metode 
penyusutan garis lurus.  
8. Hutang Usaha 
Kewajiban yang harus diselesaikan pada waktu tertentu atau masa kini oleh 
suatu perusahaan. Pelunasan hutang tersebut sesuai dengan perjanjian antara 
perusahaan dengan supplier yang bersangkutan. 
9. Pendapatan dan Beban  
Perusahaan mendapatkan pendapatan berasal dari penjualan produksi yang 
berakhir pada 30 desember, selain itu perusahaan berasal dari selisih kurs, jasa giro 
dan lain-lain. Sedangkan beban perusahaan yaitu beban umum dan administrasi, 
beban pokok bahan baku, tenaga kerja dan beban penjualan, beban lain-lain.   
10. Ekuitas  
Ekuitas merupakan modal yang digunakan oleh pemilik untuk membangun 
perusahaan. Modal perusahaan berasal dari milik pribadi pemilik. 
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4.4. Kendala – Kendala dalam Menerapakan SAK ETAP  
Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan pada UMKM UD Surya 
Abadi Furniture kendala yang mereka hadapi dalam menerapkan SAK-ETAP, 
Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan dengan pemilik SAF terkait dengan 
kendala dalam penerapan SAK ETAP, Bapak Haryanta selaku pemilik mengatakan 
bahwa kendala yang mereka hadapi hanya dengan pihak luar. Hal tersebut sesuai 
dengan yang dikatakan oleh Bapak Haryanta sebagai berikut :  
“kendala dalam pencatatan keuangan sendiri karena masih di lakukan secara 
manual jadi setiap transaksi seharusnya sudah di catatat dengan baik, namun 
kendala disini mungkin terkait pihak luarnya terhadap sistem 
pembayarannya, jadikan kalau sudah kita buat tagihannya dari pihak luar 
belum langsung dibayarkan maka kita harus secara kontinyu untuk 
melakukan pengecekan.” (Pemilik SAF). 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini terkait analisis praktek pencatatan dan 
penyusuanan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik dan untuk mengetahui penerapan dari SAK ETAP serta 
kendala yang di hadapi dalam menerapkan standar tersebut pada UMKM UD Surya 
Abadi Furnitur Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo, setelah 
melakukan penelitian dan melakukan analisis data maka dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Praktek pencatatan dan penyusunan laporan keuangan pada UMKM UD Surya 
Abadi Furnitur Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo secara 
UMUM sudah melakukan pencatatan dan pembukan secara rutin, pencatatan 
dimulai dari bukti transaksi yang berasal dari faktur penjualan, faktur 
pembelian, nota, kwintansi dll selanjutnya pejurnalan, dan menyusun laporan 
keuangan.  
2. Terkait penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP, pada UD 
Surya Abadi Furnitur dalam menyusun laporan keuangan sudah mematuhi dan 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik (SAK-ETAP), laporan keuangan yang dibuat yaitu neraca, laporan 
laba/rugi, perubahan ekuitas sedangkan laporan arus kas tidak disajikan karena 
sesuia dengan kebijakan akuntansi dalam SAK ETAP bab 2.33 harus 
menyusun laporan keuangan kecuali laporan arus kas dengan menggunakan 
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dasar akrual. Dalam membuat laporan keuangan ditujukan untuk pihak ekstern 
UMKM yaitu bank yang berkaitan dengan dana pinjaman dan untuk 
menghitung besarnya pajak baik pajak penghasilan maupun badan. 
3. Kendala dari UMKM dalam menyusun laporan keuangan tidak terdapat 
kendala dalam menyusun laporan keuangan, namun dalam hal sistem 
pembayarannya dengan pihak luar perusahaan harus melakukan pengecekan 
secara rutin. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Masih sedikit para pengusaha rotan yang melakukan pencatatan dan 
penyusunan keuangan yang sesaui dengan SAK ETAP untuk perusahannya dan 
sedikitnya objek bersedia untuk di jadikan penelitian.  
 
5.3. Saran-saran  
Berdasarkan hasil penelitian dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut,  
1. Bagi UMKM pengrajin rotan Desa Trangsan 
a. Bagi perusahaan yang belum menyajikan laporan keuangan sebaiknya 
mempekerjakan karyawan di bidang akuntansi dapat membantu dalam 
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 
saat ini.  
b. Bagi perusahaan yang sudah melakukan pencatatan dan penyajian laporan 
keuangan diharapkan lebih meningkatkan akan pentingnya laporan keuangan 
secara lengkap karena akan bermanfaat bagi penilaian kinerja mereka. 
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2. Bagi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) :  
a. Sebaiknya IAI melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada perusahaan – 
perusahaan kecil maupun lokal tentang penerapan SAK ETAP maupun standar 
yang terbaru agar memudahkan dalam penyusunan laporan keuangan. 
b. Sebaiknya IAI memberikan bantuan kepada perusahaan – perusahaan kecil 
maupun lokal yang belum mampu menerapkan SAK ETAP dalam penyusunan 
laporan keuangannya.  
c. Sebaiknya IAI juga memperhatikan standar bagi UMKM dan komponen apa 
saja yang dibutuhkan dan relevan bagi UMKM.   
3. Bagi Penelitian selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan pengembangan lebih 
lanjut dari penelitian ini dengan mengetahui lebih dalam terkait data-data keuangan 
UMKM, sehingga dapat mengetahui tingkat akurasi dari laporan keuangan yang 
dibuat.  
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Lampiran 1  
 
 
Pedoman Wawancara 
Pemilik  
Bagian 1 : Demorafi Responden  
1. Apakah posisi Bapak/Ibu dalam perusahaan ini ?  
2. Apakah jenis usaha yang dijalankan ? 
3. Berapa jumlah karyawan yang berada disini ? 
4. Sejak kapan berdirinya usaha bapak ? 
5. Apakah memiliki cabang selain di sini ? 
6. Produks apa saja yang dijual ?  
7. Apa keunikan dari perusahaan bapak dengan perusahaan lainnya dan 
bagaimana sistem pemasarannya ?  
8. Berapa jumlah penjualan/omset perbulan ? 
9. Apakah perusahaan Bapak melakukan kegiatan ekspor impor ke negara 
lain? 
10. Apakah perusahaan Bapak juga mengajukan peminjaman kredit ke bank ?  
Bagian 2 : Pencatatan dan Penyusunan Laporan Keuangan  
1. Apa perusahaan bapak/Ibu melakukan pencatatan akuntansi atas semua 
transaksi yang terjadi ? 
2. Sejak kapan perusahaan Bpk/Ibu melakukan pencatatan atau pembukuan 
dilakukan, apakah dilakukan secara rutin ? 
3. Apasaja jenis transaksi yang dilakukan oleh perusahaan Bapak/Ibu ? 
4. Bagaimana proses kegiatan transaksi dalam perusahaan Bapak/ibu ? 
5. Dokumen apasaja yang digunakan dalam proses kegiatan transaksi ? 
6. Apa tujuan Bapak/Ibu melakukan proses pencatatan keuangan ?  
7. Apakah dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan mengunakan 
sofwere akuntansi ? 
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8. Apakah terdapat kendala dalam melakukan pecatatan dan penyusunan 
laporan keuangan ? 
9. Apakah menurut Bapak/Ibu pencatatan akuntansi dan penyusunan laporan 
keuangan bagi perusahaan merupakan hal yang penting ?  
10. Apa alasan Bapak/Ibu tidak membuat/membuat pencatatan ? 
11. Apakah bapak/Ibu berencana untuk melakukan pencatatan dan membuat 
laporan keuangan bagi perusahaan ?  
 
Bagian 3 : SAK ETAP 
1. Apakah Bpk/Ibu sebemlunya sudah mengetahui adanya SAK ETAP ? 
2. Sejauh mana perusahaan Bapak/ibu mengetahui SAK ETAP ? 
3. Dari mana bapak/ibu mendapatkan informasi tentang SAK ETAP ? 
4. Apakah Bpk/Ibu pernah mendapatkan sosialisai atau pelatihan mengenai 
SAK ETAP ? 
5. Apakah setelah mendapatkan sosialisasi / pelatihan perusahaan Bpk/Ibu 
menerapkan proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan ? 
6. Apa saja yang menjadi kendala dalam menerapkan standar akuntansi 
tersebut dalam perusahaan Bapak/Ibu ? 
7. Menurut Bapak/Ibu apakah dengan menerapkan SAK ETAP dapat 
membantu kinerja usaha meningkat ? 
8. Menurut Bapak/Ibu apakah dengan penerapan SAK ETAP memberikan 
kemudahan bagi penggunaan laporan keuangan dan menilai kinerja 
perusahaan ? 
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Bagian Keuangan 
1. Apa saja tugas sdri di sini ? dan bagian divisi apa  
2. Apakah perusahaan Bapak/ibu melakukan proses pencatatan/pembukuan 
atas semua transaksi yang terjadi dan dimulai sejak kapan ? 
3. Apakah perusahaan membuat laporan keuangan seperti (neraca, laporn laba 
rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan CaLK) ?  
4. Bagaimana proses pencatatan yang dilakukan diperusahaan Bapak/Ibu 
sampai menyusun laporan keuangan ? 
5.  Pos keuangan apa saja yang sdri catat dan dicatat di laporan apa ? 
6. jenis transaksi/kegiatan operasional yang dilakukan oleh perusahaan 
Bapak/Ibu dan bagaimana sistem pembiayaannya? 
7. Dokumen apasaja yang digunakan dalam proses kegiatan transaksi ? 
8. Bagaimana sistem pengadaan barang/persedian yang di gunakan untuk 
memproduksi rotan ? 
9. Apakah perusahaan memiliki aset tetap seperti (mesin, bangunan,  
peralatan, perlengkapan) yang dapat mendukung kegiatan produksi ? dan 
bagaimana sistem pencatatannya, dan di catat di bagian laporan keauangan 
apa ? 
10. Biaya-biaya apa saja yang harus di tanggung perusahaan selain biaya 
operasional, dan di sajikan dalam laporan apa ?  
11. Pendapatan apa saja yang diterima perusahaan ? dan disajikan di laporan 
apa ?  
12. Apakah perusahaan memiliki cabang selain disini dan apakah memiliki 
investasi berupa surat berharga atau efek tertentu atau melakukan investasi 
pada perusahaan lain ? 
13. Apakah perusahaan memberikan perbaikan untuk barang yang sudah 
dikirim ? 
14. Apakah perusahaan memberikan imbalan kerja/ gaji atas jasa yang 
diberikan ? 
15. Apakah perusahaan sudah membayar pajak penghasilan ? 
16. Apa tujuan Bapak/Ibu melakukan proses pencatatan keuangan ?  
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17. Apakah setelah melakukan pencatatan keuangan perusahaan bapak/Ibu 
menyusun laporan keuangan ? 
18. Apa alasan perusahaan bapak/Ibu menyajikan/ tidak menyajikan setiap 
laporan terebut ? 
19. Kendala apa saja yang terjadi terkait proses pencatatan keuangan ? 
20. Apakah setelah melakukan pencatatan keuangan perusahaan bapak/Ibu 
menyusun laporan keuangan ? 
21. Apakah perusahaan menyajikan laporan keuangan seperti Neraca, laporan laba 
rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan Calk ?  
22. Apa saja komponen yang ada di dalamnya, apakan sesuai dengan contoh yang 
saya berikan ? 
23. Apa alasan perusahaan bapak/Ibu menyajikan/ tidak menyajikan setiap laporan 
terebut ? 
24. Apakah menurut Bapak/Ibu pencatatan akuntansi dan penyusunan laporan 
keuangan bagi perusahaan merupakan hal yang penting ? 
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Lampiran 2   
 Transkrip Wawancara 
Narasumber :  Bpk haryanta/ibu rini  
Bagian  : Pemilik dari Surya Abadai Furniture (SAF) 
Tanggal  : 24 Maret 2018 
Bagian 1 Demografi Responden  
1. Apakah posisi Bapak/Ibu dalam perusahaan ini ?  
Jawaban : sebagai pemilik atau owner  
2. Apakah jenis usaha yang dijalankan ? 
Jawaban : Manufaktur (produksi dan menjual rotan/mebel) 
3. Berapa jumlah karyawan yang berada disini ? 
Jawaban : jumlah karyawan disini 80 orang 
4. Sejak kapan berdirinya usaha bapak ? 
Jawaban : berdiri awal pada tahun 2002 - sekarang 
5. Apakah memiliki cabang selain di sini ? 
Jawaban : tidak memiliki cabang yang lain, selain disini 
6. Produks apa saja yang dijual ?  
Jawaban : Adapun Produk-produk yang dijual perusahaan berupa furniture seperti: 
wood, Rattan, Seagrass, Banana Leaf, Abaca, water Hyacinth Furniture & Home 
Decor 
7. Berapa jumlah penjualan/omzet perbulan ? 
Jawaban : untuk omzet sendiri kita tergetnya sebulan itu kan 8-10 kontainer, 
sedangkan 1 kontainer omzetnya sekitaar Rp 250 – 300 jt sehingga kalau di ttotal 
omzet kita sekitar 2.500 M.   
8. Apakah perusahaan bapak melakukan kegiatan ekspor ke negara lain ? 
Jawaban : ya kami melakukan kegiatan ekspor, 80% kita kirimkan ke Amerika, 
Eropa, Australia, dan Arab.  
9. Apa keunikan dari perusahaan bapak dengan perusahaan lainnya dan bagaimana 
sistem pemasarannya ? 
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Jawaban : Sistem pemasaran yang dilakukan melalui media sosial selain itu dalam 
menjalankan usahaanya, pemilik selalu memperhatikan kepuasan dan kenyamanan 
konsumennya. Memberikan produk baru serta bahan-bahan alam, dengan kualitas 
yang baik.  
10. Apakah perusahaan bapak juga mengajukan peminjaman kredit ke bank ?  
Jawaban : untuk peminjaman setuap perusahaan pasti pernah melakukan 
peminjaman, baik untuk keperluan perusahaan atau pun untuk keperluan pribadi.  
Bagian 2 Pencatatan dan Penyusunan Laporan Keuangan  
1. Apa perusahaan bapak/Ibu melakukan pencatatan akuntansi atas semua transaksi 
yang terjadi ? 
Jawaban : Untuk pencatatan dan pembukuan keuangan kami sudah melakukannya. 
2. Sejak kapan perusahaan Bpk/Ibu melakukan pencatatan atau pembukuan dilakukan, 
apakah dilakukan secara rutin ? 
Jawaban : dalam melakukan pencatatan keuangan kami lakukan pada waktu awal 
berdirinya, agar mengetahui perkembangan keuangannya. Dan kami melakukan 
pencatatan secara rutin setiap adanya kegiatan transaksi.  
3. Apasaja jenis transaksi yang dilakukan oleh perusahaan Bapak/Ibu ? 
Jawaban : semua transaksi operasional perusahaan dari pemasukan pengeluaran, 
order pembelian (tranasksi pembelian, penjualan barang produksi) dan, transaksi ke 
supplier, dll.  
4. Bagaimana proses kegiatan transaksi dalam perusahaan Bapak/ibu ? 
Jawaban : untuk itu nanti bisa ditanyakan langsung ke bag keuangannya. 
5. Dokumen apasaja yang digunakan dalam proses kegiatan transaksi ? 
Jawaban : dokumen seperti adanya PO dari custemer, nota transaksi, bukti ekspor 
dll.  
6. Apa tujuan Bapak/Ibu melakukan proses pencatatan keuangan ? 
Jawaban : yang jelas untuk melihat sejauh mana perkembangan perusahaan apakah 
mengalami penuruan atau peningkatan.  
7. setelah melakukan pencatatan perusahaan Bpk/Ibu melakukan penyusunan laporan 
keuangan ?  
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Jawaban : iya kami melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan.  
8. Apakah dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan mengunakan sofwere 
akuntansi ? 
Jawaban : kita dalam menyusun laporan keuangan masih di lakuakan secara manual 
namun ada sebagian menggunakan sofware lewat excel untuk memudahkan kegiatan, 
membuat dokumen-dokumen ekspor.  
9. Bagaimana proses pembukuan dan pencatatan dalam perusahaan bapak/Ibu, apa yang 
menjadi acuan dalam melakukan pencatatan ? 
Jawaban : untuk itu ditanyakan kebagian keuangan saja, agar lebih lengkap dan lebih 
detainya.  
10. Apakah terdapat kendala dalam melakukan pecatatan dan penyusunan laporan 
keuangan ?  
Jawaban : kendala dalam pencatatan keuangan sendiri karena masih di lakukan 
secara manual jadi setiap transaksi seharusnya sudah di catat dengan baik, namun 
kendala disini mungkin terkait pihak luarnya terhadap pembayarannya, jadikan kalau 
sudah kita buat tagihannya dari pihak luar belum langsung dibayarkan maka kita 
harus kontinyu untuk melakukan pengecekan.  
11. Apakah menurut Bapak/Ibu pencatatan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan 
bagi perusahaan merupakan hal yang penting ?  
Jawaban : menurut saya pencatatan dan penyusunan laporan keuangan merupakan 
hal yang terpenting, walaupun kami melakukan secara manual setidaknya untuk 
melihat perkembangan dari perusahaan dari tahun ke tahun apakah mengalami 
keuntungan atau kerugian.  
Bagian 3 : SAK ETAP 
1. Apakah Bpk/Ibu sebelumnya sudah mengetahui adanya SAK ETAP ? 
Jawaban : terkait standar tersebut pernah dengar mb, kalau terkait standar tersebut.  
2. Sejauh mana perusahaan Bapak/ibu mengetahui SAK ETAP ? 
Jawaban : untuk sejauh ini karna belum mengetahui isi terkait standar tersebut, kami 
hanya melakukan pencatatan keuangan secara apa adanya. Dan sesuai  dengan 
kebutuhan internal perusahaan  
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3. Apakah Bpk/Ibu pernah mendapatkan sosialisai atau pelatihan mengenai SAK ETAP 
? 
Jawaban : kalau untuk perusahaan ini saya rasa belum mendapatkan sosialisai dari 
pemerintah terkait adanya standar tersebut.  
4. Menurut Bapak/Ibu apakah dengan menerapkan SAK ETAP dapat membantu kinerja 
usaha meningkat ? 
Jawaban : apabila standar tersebut baik untuk perusahaan kedepannya kenapa tidak, 
sehingga memudahkan kita mengetahui berapa uang masuk, uang keluar dan 
perkembangan dari perusahaan.  
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Narasumber : Sdri betty 
Bagian  : Keuangan dari Surya Abadai Furniture (SAF) 
Tgl  : 24 Maret 2018 
Bagian Keuangan  
1. Apa saja tugas sdri di sini ? dan bagian divisi apa ? 
Jawaban : saya bagian administrasi mb dan tugasnya membuat pencatatan keuangan 
terkait semua aktivitas operasional perusahaan dari pemasukan pengeluaran, bukti 
surat order pembelian sampai dengan surat perintah kerja dan merekap data-data 
keuangan selanjutnya dibuat menjadi laporan keuangan. 
2. Apakah perusahaan Bapak/ibu melakukan proses pencatatan/pembukuan atas semua 
transaksi yang terjadi dan dimulai sejak kapan ?  
Jawaban : untuk pencatatan dan pembukuan kami lakukan secara rutin dan setiap 
kegiatan transaksi kami catat. pencatatan sudah dilakukan sejak 4 tahun  
3. Apakah perusahaan membuat laporan keuangan seperti (neraca, laporn laba rugi, 
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan CaLK) ?  
Jawaban : kami membuat laporna tersebut mb, tapi untuk engetahui berapa nominal 
yang harus disajikan kami tidak bisa memberikannya.  
4. Bagaimana proses pencatatan yang dilakukan diperusahaan Bapak/Ibu sampai 
menyusun laporan keuangan ?  
Jawaban :  seperti proses transaksi biasanya mb kami menjual sekian dan dan 
disepakati sekian dan dicatat sesuai kesepakatan harga yang diperoleh. ya disini kan 
untuk proses pembukuan kami melakukan dimulai dari bukti transaksi yaitu pertama 
adanya PO (Purchase Order) dari customer kita, turun berisikan jenis barang yang di 
pesan dari customer dan berisikan macam-macam item yang di inginkan, kualitas, 
dan harga yag sudah di tetapkan selanjutnya kan ada beberapa kriteria buyer yang 
melakukan DP (Deposit) untuk memberikan kepastian ordernya dan ada buyer yang 
tidak melakukan DP jd barang sudah ada lalu di kirim tagihan, pelunasan dan 
dokumen-dokumen. Nah kalau yang ini tanpa deposit, jd PO turun disetujui, 
selanjutnya adanya SPK (Surat Perintah Kerja) ke supplier kita untuk mengerjakan 
POnya, selanjutnya tanda terima barang masuk, pengiriman yang dilakukan 
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pengrajin, selanjutnya kalau sudah kompilt maka di buatkan surat pelunasan untuk 
pengrajin. Setelah itu kami merekap data-data tersebut secara manual dan 
mengelompokkan tiap pos-pos seperti (jurnal pembelian, penjualan, hutang, 
persedian, dll) dengan menggunakan microsoft excel/word, dengan format tanggal, 
keterangan, debit, kredit, dan saldo. setelah itu kami masukan atau kami sajikan 
dalam bentuk lapoan keuangan seperti yang disebutkan mbak tadi.  
5. Pos keuangan apa saja yang sdri catat dan dicatat di laporan apa ? 
Jawaban : untuk laporan keuangan ya seperti kas, piutang, persedian, hutang usaha, 
modal kerja dll, untuk keuangan tersebut kami sajikan dalam neraca.  
6. jenis transaksi/kegiatan operasional yang dilakukan oleh perusahaan Bapak/Ibu dan 
bagaimana sistem pembiayaannya ? 
Jawaban : kegiatan operasional seperti pembelian bahan-bahan pendukung 
penjualan barang produksi, pembelian bahan baku, perlengkapan, dan aksesoris 
untuk menunjang produksi. Untuk pembiayaan kami gunakan kas ditangan untuk 
membiayai kegiatan operasional, sedangkan kas di bank untuk membiayai apabila 
terdapat transaksi dengan pihak luar negara dan merupaka reking persahaan.   
7. Dokumen apasaja yang digunakan dalam proses kegiatan transaksi ? 
Jawaban : Cuma struk dari para penjual atau pembelian, dan nota dari pengrajin dan 
dari pegawai yang melakukan aktivitas operasi.  
8. Bagaimana sistem pengadaan barang/persedian yang di gunakan untuk memproduksi 
rotan ? 
Jawaban :  Adapun sistem pengadan persedian menggunakan metode FIFO dimana 
perusahaan tidak menyetok barang sehingga proses produksi sesuai dengan pesanan 
yang diterima. 
9. Apakah perusahaan memiliki aset tetap seperti (mesin, bangunan,  peralatan, 
perlengkapan) yang dapat mendukung kegiatan produksi ? dan bagaimana sistem 
pencatatannya, dan di catat di bagian laporan keauangan apa ? 
Jawaban : untuk menunjang proses kegiatan produksi perusahaan memiliki aset 
tetap yaitu mesin, tanah, bangunan,kendaraan peralatan dan perlengkapan yang 
digunakan untuk proses produksi serta bangunan dan tanah untuk proses kegiatan 
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administrasi dan untuk proses produksi, dicatat berdasarkan harga peroleh di laporan 
keuangan neraca. Dengan metode penyusutan sesuai masa umur manfaatnya.    
10. Biaya-biaya apa saja yang harus di tanggung perusahaan selain biaya operasional, 
dan di sajikan dalam laporan apa ?  
Jawaban : biaya gaji, biaya pembelian dari supplier, biaya pembelian bahan baku, 
biaya tenaga kerja, beban penjualan, beban umum dan beban administrasi dll. Untuk 
biaya kami catat di laporan laba/rugi.  
11. Pendapatan apa saja yang diterima perusahaan ? dan disajikan di laporan apa ?  
Jawaban : untuk pendapatan kami terima dari proses penjulan produksi selian itu 
pendapatan dari selisih kurs tukar, jasa girom, dll. Dan kami akui di laporan laba rugi 
dimana penjualan dikurangi beban penjualan.  
12. Apakah perusahaan memiliki cabang selain disini dan apakah memiliki investasi 
berupa surat berharga atau efek tertentu atau melakukan investasi pada perusahaan 
lain ? 
Jawaban : tidak memiliki cabang yang lain selain disini, dan perusahaan tidak 
memiliki investasi pada perusahaan lain namun untuk investasi berupa tanah seperti 
itu ada.  
13. Apakah perusahaan memberikan perbaikan untuk barang yang sudah dikirim ? 
Jawaban : perusahaan SAF memberikan perbaikan atas barang yang mengalami 
kerusakan sehingga perusahaan  tetap memberikan tanggung jawabnya 
14. Apakah perusahaan memberikan imbalan kerja/ gaji atas jasa yang diberikan ? 
Jawaban : Perusahaan SAF memberikan imbalan kerja yaitu gaji pegawai kepada 
para karyawannya sesuai dengan UMR 
15. Apakah perusahaan sudah membayar pajak penghasilan ? 
Jawaban : Perusahaan SAF sudah memiliki NPWP dan sudah membayar pajak 
sesuai dengan SPT, dimana kami membayar pajak penghasilan orang pribadi pph 
pasal 25 dan pph pasal 29.  
16. Apa tujuan Bapak/Ibu melakukan proses pencatatan keuangan ?  
Jawaban : untuk melihat perkembangan perusahaan dari tahun ketahun dan 
mengetahui posisi keuangan perusahaan,  
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17. Apakah setelah melakukan pencatatan keuangan perusahaan bapak/Ibu menyusun 
laporan keuangan ? 
Jawaban : Kami melakukan pencatatan keuangan dan melakukan penyusunan 
laporan keuangan mb, namun untuk lebih jelasnya kami tidak bisa 
memperlihatkannya. Karena laporan tersebut untuk kebutuhan/kepentinagn internal 
perusahaan sehingga hanya pemiliki yang tau.  
18. Apa alasan perusahaan bapak/Ibu menyajikan/ tidak menyajikan setiap laporan 
terebut ? 
Jawaban  : Karena laporan keuangan dibuat untuk kebutuhan internal, dan laporan 
keuangan yang dibuat oleh perusahaan sehingga laporan keuangan yang dibuat dirasa 
sudah memenuhi tujuan yang diinginkan oleh perusahaann.  
19. Kendala apa saja yang terjadi terkait proses pencatatan keuangan ? 
Jawaban : untuk kendala sendiri menurut kami tidak ada ya mb, kendala mungkin 
dari pemiliknya sendiri.  
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Lampiran 3 
Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 
Profil Perusahaan SAF 
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Lampiran 5  
Laporan Keuangan Perusahaan SAF 
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Lampiran 6 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama Lengkap  : Iffah Qoni’ah 
Nama Panggilan  : Ifah 
TTL    : Boyolali, 25 Mei 1996 
Alamat  : Rembun rt 01 rw 03 Nogosari Boyolali  
No Telp   : 08980567105 
Riwayat Pendidikan  : 
1. TK Aisiyah  
2. MIN Tinawas Nogosari Boyolali  
3. MTsN Tinawas Nogosari Boyolali 
4. MAN 1 Surakarta 
5. IAIN Surakarta 
Pengalaman Organisasi : HMJ IAIN Surakarta 
IPK terakhir   : 3,49 
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Lampiran 7 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X X X                              
2 Konsultasi    X X X X X                         
3 
Revisi 
proposal 
        X X X X X X X                  
4 
Pengumpulan 
Data 
               X X X               
5 Analisis Data                   X X X            
6 
Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
                     X X X X X X X X    
7 
Pendaftaran 
munaqosah 
                              X  
8 Munaqosah                                X 
9 Revisi Skripsi                                X 
  
 
